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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut:  
1. Konsonan 

























































































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 




Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 






 kaifa : كَْيَفَ





























fath}ah  dan ya>’ 
 
ai a dan i  ْـَى 
 fath}ah dan wau 
 









Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Contoh: 
 ma>ta : َماَتَ
 <rama : َرَمى
 qi>la : ِكْيلََ
  yamu>tu : يَُمْوُتَ
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 raud}ah al-at}fa>l : َرْوَضُةَاأَلْطفَالَِ



















kasrah dan ya>’ 
 




d}ammah dan wau u> 
 






 al-h}ikmah : َالِْحْْكَةَُ
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydi>d ( ـّـ   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
َّناََ  <rabbana : َرب
 <najjaina : ََنَّْيناََ
 al-h}aqq : َالَْحّقَ
مََ  nu‚ima : نُّعِ
 aduwwun‘ : عَُدوَ 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah ( ّــــِـى), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 (Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly‘ : عَِلَ 
 (Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby‘ : َعَربَ 
1. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  alif)  ال
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 





لَْزََلَ  (al-zalzalah (az-zalzalah : َالزَّ
 al-falsafah : َالْفَلَْسفَةَ
 al-bila>du : َالْباَلدَُ
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 ta’muru>na : تَأُِمُرْونََ
 ‘al-nau : َالنَّْوعَُ
ءَ   syai’un : ََشْ
 umirtu : أُِمْرُتَ
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan 
munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 









9. Lafz} al-Jala>lah (هللا) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah. 
Contoh: 
   billa>h بِاللِ   di>nulla>h ِدْيُن هللاِ 
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 hum fi> rah}matilla>h    ُهْم فِْي َرْحَمِة هللاِ 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 





Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contoh: 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.      = subh}a>nahu> wa ta‘a>la 
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
as. = ‘alaihi al-sala>m 
Cet. = Cetakan 
t.p. = Tanpa penerbit 
t.t. = Tanpa tempat 
t.th. = Tanpa tahun 
t.d = Tanpa data 
H = Hijriah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
QS. …/…: 4 = QS. al-Baqarah/2: 4 atau QS. A<li ‘Imra>n/3: 4 
h. = Halaman 
 
 
‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>r Qut}ni> Abu> Al-H{asan, ditulis menjadi: Abu> Al-H{asan, 
‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>r Qut}ni>. (bukan: Al-H{asan, ‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>r 
Qut}ni> Abu>) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
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Judul  : Peta dan Kecenderungan Kajian Tafsir Pada Skripsi 
Mahasiswa/(i) Ilmu al-Qur’an dan Tafsir IAIN Palopo Tahun 
2014-2020 
Skripsi ini membahas tentang peta dan kecenderungan kajian tafsir pada 
skripsi mahasiswa Ilmu al-Qur’an dan Tafsir IAIN Palopo dari tahun 2014-2020. 
Adapun rumusan masalah yang hendak dijawab dalam penelitian ini adalah: 1) 
Bagaimana Pengajaran Tafsir di IAIN Palopo? 2) Bagaimana Model-Model 
Penelitian al-Qur’an dan Tafsir di IAIN Palopo? 3) Bagaimana Peta dan 
Kecenderungan Kajian Tafsir Pada Skripsi Mahasiswa/(i) Ilmu al-Qur’an dan 
Tafsir IAIN Palopo Tahun 2014-2020?. 
Jenis penelitian ini tergolong kualitatif dalam bentuk pustaka lapangan 
dengan menggunakan pendekatan tafsir dan historis. Sumber data penelitian ini 
adalah dokumen skripsi-skripsi alumni Ilmu al-Qur’an dan Tafsir IAIN Palopo 
dari tahun 2014-2020 dan buku-buku yang relevan dengan objek yang sedang 
dikaji serta hasil wawancara terhadap para dosen tafsir, staf prodi, mahasiswa 
dan para alumni jurusan Ilmu al-Qur’an dan Tafsir IAIN Palopo. 
  Hasil dari penilitian ini menunjukkan bahwa sejak tahun 2014-2020, 
kajian tafsir yang dilakukan oleh mahasiswa jurusan Ilmu al-Qur’an dan Tafsir 
IAIN Palopo cukup bervariasi dan memperlihatkan kemajuan yang cukup 
dinamis meskipun didominasi oleh model kajian maudhu’i. Dalam penelitian ini 
ditemukan ada 7 model kajian yang dilakukan yaitu 1) Model Kajian Maudhu’I 
sebanyak 35 skripsi, 2) Model Kajian Studi Kasus sebanyak 20 skripsi, 3) Model 
Kajian Muqaran sebanyak 4 skripsi, 4) Model Kajian Tahlili sebanyak 3 skripsi, 
5) Model Kajian Tokoh dan Pemikiran sebanyak 2 skripsi, 6) Model Kajian Kitab 
sebanyak 2 skripsi, dan 7) Model Kajian Living Qur’an sebanyak 2 skripsi. 
Adapun tema-tema yang diangkat dalam model kajian Maudhu’I cukup beragam, 
mulai dari isu-isu sosial kemasyarakatan yang meliputi persoalan gender, 
kepemimpinan, jihad, isu-isu teologis yang mencakup persoalan akidah, ibadah 
dan akhlak.  
Implementasi dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi refleksi dan bahan 
pertimbangan kepada mahasiswa yang konsentrasi di bidang Ilmu al-Qur’an dan 
Tafsir khususnya di IAIN Palopo untuk menyentuh kajian-kajian tafsir yang 
masih jarang atau bahkan belum tersentuh sama sekali dan kajian-kajian yang 
masih perlu pengembangan untuk dikaji. Sekaligus diharapkan melalui penelitian 
ini bisa menjadi renungan dan masukan kepada pihak administrasi Fakultas 
Ushuluddin, Adab dan Dakwah IAIN Palopo khususnya jursan Ilmu al-Qur’an 







A. Latar Belakang 
Al-Qur’an merupakan kalam Allah yang diwahyukan kepada Nabi 
Muhammad saw. melalui perantara malaikat Jibril yang kemudian disampaikan 
kepada umat manusia  untuk dijadikan sebagai pedoman dan petunjuk dalam 
menjalani kehidupan di dunia agar senantiasa berada di jalan yang lurus  dan 
diridhoi Allah swt. 
Al-Qur’an bagaikan samudra yang tidak pernah kering airnya, 
gelombangnya tidak pernah reda, kekayaan dan khazanah yang dikandungnya 
tidak pernah habis, dapat dilayari dan diselami dengan berbagai cara, dan 
memberikan manfaat dan dampak yang luar biasa bagi kehidupan umat manusia.
1
  
Dalam kedudukannya sebagai kitab suci dan mu‟jizat bagi kaum muslimin, 
al-Qur’an merupakan sumber keamanan, sumber motivasi dan inspirasi, sumber 
nilai dan sumber dari segala sumber hukum yang tidak pernah kering atau jenuh 
bagi yang mengimaninya. Di dalamnya (al-Qur’an) terdapat dokumen historis 
yang merekam kondisi sosio ekonomis, religius, ideologis, politis dan budaya dari 
peradaban umat manusia sampai abad ke VII masehi, namun pada saat yang sama 
menawarkan khazanah petunjuk dan tata aturan tindakan bagi umat manusia 
yang ingin hidup di bawah naungan dan yang mencari makna kehidupan mereka 
di dalamnya. Jika demikian itu halnya, maka pemahaman terdapat ayat-ayat al-
Qur’an melalui penafsiran-penafsiran, mempunyai peranan yang sangat besar 
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bagi maju mundurnya umat, menjamin istilah kunci untuk membuka gudang 
simpanan yang tertimbun dalam al-Qur’an.
2
 
Al-Qur’an sebagai sumber dasar agama Islam, memuat banyak makna 
seperti yang dikutip oleh M. Quraish Shihab dari ‘Abdullah Darraz, ‚Ayat-ayat 
al-Qur’an bagaikan intan yang setiap sudutnya memancarkan cahaya yang 
berbeda dengan apa yang terpancar dari sudut lainnya dan tidak mustahil jika 
kita mempersilahkan orang lain memandangnya dari sudut lainnya sehingga bisa 
melihat lebih dari apa yang kita lihat.
3
 
Nabi Muhammad saw. bukan hanya bertugas menyampaikan al-Qur’an 
melainkan sekaligus menjelaskannya kepada umat manusia dalam hal ini para 
sahabat beliau
4
, sebagaimana dalam QS. al-Nah}l/16: 44 dan 64. 
 َ َ  َ  َ َََ  َ....َ 
Terjemahnya: 
Dan Kami telah turunkan al-Dzikr (al-Qur’an) kepadamu supaya kamu 




 َ َ َ ََ  ََ َ  َ َ....ََ 
Terjemahnya: 
Tiada Kami turunkan al-Kitab (al-Qur’an) kepadamu melainkan supaya 
kamu jelaskan kepada mereka apa yang mereka perselisihkan di dalamnya.
6
  
Pada saat al-Qur’an diturunkan, Rasulullah saw. yang berfungsi sebagai 
mubayyin (pemberi penjelasan), menjelaskan kepada sahabat-sahabatnya tentang 
                                                             
2
Sufyan Ilyas, ‚Studi Al-Qur’an: Sejarah, Metode dan Corak Penafsiran‛, h. 2.  
3
M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 
Masyarakat (Cet. I; Bandung: Mizan, 2014), h. 107.   
4
Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir (Cet. III; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2016), h. 370.  
 
5
Kementerian Agama RI, Al-Qur´an dan Terjemahnya (Cet. I; Bandung: Jabal Raudah al-
Jannah, 2009), h. 378.   





arti dan kandungan al-Qur’an, khususnya menyangkut ayat-ayat yang tidak 
dipahami atau samar artinya. Keadaan ini berlangsung sampai dengan wafatnya 
Rasulullah saw. walaupun harus diakui tidak semua ayat al-Qur’an dijelaskan 
oleh Nabi Muhammad saw.
7
 
Nabi Muhammad saw. dalam menjelaskan atau menafsirkan makna al-
Qur’an kepada para sahabatnya yaitu dengan menyampaikan secara langsung 
makna suatu ayat melalui petunjuk malaikat Jibril. Ketika Nabi menjelaskan 
makna suatu ayat maka para sahabat akan sangat antusias dan akan menyimak 
dengan seksama penjelasan Nabi Muhammad saw. Dengan kemampuan yang 
dimiliki oleh para sahabat, sehingga para sahabat sangat mudah dalam 
menangkap penjelasan Nabi saw. hal ini didukung oleh kemampuan sahabat yang 
telah memahami al-Qur’an dari segi kosakata dan bahasa Arab sebagai bahasa 
sehari-hari mereka yang merupakan bahasa inti dalam al-Qur’an. Meski 
demikian, tetap ada beberapa ayat yang tidak dipahami oleh para sahabat 
sehingga masih membutuhkan penjelasan dari Nabi Muhammad saw.
8
   
Setelah beliau wafat, para sahabat baru mulai menafsirkan al-Qur’an dan 
mengajarkan pemahaman mereka atas al-Qur’an kepada kaum muslim yang lain. 
Pada masa ini sahabat berusaha memahami al-Qur’an sekaligus menjawab 
permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat. Sumber utama penafsiran sahabat 
adalah pernyataan al-Qur’an yang mempunyai relevansi yang sama dengan 
pernyataan al-Qur’an lain yang sedang dibahas dan ditafsirkan (tafsir al-Qur’an 
bi al-Qur’an), hadis Nabi Muhammad saw. ijtihad dan sumber Ahl al-Kitab.9 
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Perkembangan tafsir terus berlanjut setelah berakhirnya periode sahabat 
yaitu penafsiran periode tabi’in. Kebutuhan tafsir pada masa ini semakin 
bertambah disebabkan banyaknya orang non-Arab masuk Islam yang sulit 
memahami kosakata dalam al-Qur’an atau penjelasan dari ayat-ayat al-Qur’an 
sehingga mendorong para tabi’in yang pakar dalam bidang tafsir untuk berusaha 
menjelaskan kesulitan dan masalah yang dihadapi serta berusaha menjelaskan 
ayat-ayat al-Qur’an sesuai dengan kebutuhan dan pemahaman masyarakat pada 
saat itu.
10
    
Dalam mengungkap makna pesan Tuhan di dalam al-Qur’an ada dua 
pendekatan yang dipakai oleh para ulama, yaitu tafsir dan takwil. Tafsir sebagai 
usaha untuk memahami dan menerangkan maksud dari kandungan al-Qur’an 
telah mengalami perkembangan yang cukup bervariasi. Sebagai hasil karya 
manusia, terjadinya keanekaragaman penafsiran dan pemahaman tidak dapat 
dihindarkan. Ada berbagai faktor yang memengaruhi munculnya perbedaan 
keanekaragaman tersebut, diantaranya perbedaan kecenderungan dan motivasi 
dari individual penafsir, perbedaan misi yang diembannya, perbedaan kedalaman 
dan ragam ilmu yang dimiliki, perbedaan umat dan lingkungan yang 
mengitarinya, perbedaan sejarah situasi dan kondisi yang dihadapinya dan lain 
sebagainya. Semua itu menimbulkan berbagai macam corak penafsiran yang 
kemudian berkembang menjadi aliran tafsir yang berbeda-beda.
11
 
Perkembangan tafsir terus berlanjut dari masa ke masa sampai masuk di 
Indonesia bersamaan dengan masuknya Islam melalui jalur perdagangan yang 
dibawa oleh para saudagar Arab yang mempunyai sanad keilmuan bersambung 
                                                             
10
Suryanto, Pemetaan Kajian Tafsir Periode Sahabat dan Tabi‟in,” Mutawatir 2, no. 1, 
(2012): h. 102. 
11






sampai kepada Rasulullah saw. Mereka berdagang di Indonesia sekaligus 
melakukan dakwah Islam termasuk di dalamnya mengajarkan al-Qur’an kepada 
para masyarakat. Di mana awalnya pengajaran al-Qur’an disampaikan secara 
sederhana dengan memperkenalkan huruf hijai’ah dan mengajarkan cara 
membaca al-Qur’an kemudian pembelajaran al-Qur’an berkembang dalam bentuk 
pengajian di masjid, mushalla, surau, langgar dan mulai melakukan pengkajian al-
Qur’an yang diajarkan oleh para ulama.
12
  
Program Studi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir IAIN Palopo merupakan program 
studi yang berada di Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah. 
Visi program studi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir IAIN Palopo adalah unggul 
dan kompetitif dalam mengintegrasikan dan mengembangkan Studi al-Qur’an 
dengan pendekatan multidisipliner bagi peradaban di Indonesia pada tahun 2025. 
Adapun misinya adalah 1) menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran yang 
berorientasi pada pengembangan Studi al-Qur’an; 2) mengembangkan tradisi 
kritis-analitis dalam penelitian al-Qur’an yang bermanfaat bagi dunia akademik 
dan kemasyarakatan; 3) membentuk sarjana pemikir dan peneliti di bidang tafsir 
yang bertakwa, berbudi luhur dan berdisiplin tinggi; dan 4) mengembangkan 
kerjasama dengan berbagai lembaga dalam skala lokal, nasional dan 
internasional. 
 Tujuan program studi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir IAIN Palopo dalam 
penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran adalah 1) menghasilkan lulusan yang 
profesional dalam bidang Ilmu al-Quran dan Tafsir sehingga mampu berperan 
dalam penyelesaian persoalan kemasyarakatan yang berkaitan dengan disiplin 
keilmuan al-Quran; 2) menghasilkan lulusan yang mampu melakukan riset Ilmu 
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al-Quran dan Tafsir yang kontributif bagi dunia akademik dan kemasyarakatan; 
dan 3) melakukan kerjasama dengan berbagai lembaga dalam skala lokal, 
nasional dan internasional. 
 Berdasarkan gambaran singkat di atas, prodi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir 
memiliki peran yang sangat penting dalam kemajuan khazanah keilmuan di 
Indonesia dan di Sulawesi Selatan secara khusus. Oleh karena itu, penelitian ini 
dianggap penting untuk dilakukan guna melihat dan mengukur sejauh mana 
kemajuan kajian keislaman di Perguruan Tinggi prodi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir 
dengan mengetahui kecenderungan kajian tafsir yang telah dikembangkan di 
prodi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir IAIN Palopo. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merumuskan beberapa pokok 
permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana Pengajaran Tafsir di IAIN Palopo? 
2. Bagaimana Model-Model Penelitian al-Qur’an dan Tafsir di IAIN Palopo? 
3. Bagaimana Peta dan Kecenderungan Kajian Tafsir Pada Skripsi 
Mahasiswa/(i) Ilmu al-Qur’an dan Tafsir IAIN Palopo tahun 2014-2020? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Penilitian 
1. Fokus Penelitian  
Fokus penelitian atau ruang lingkup penelitian dalam penelitian kualitatif 
adalah batasan-batasan yang ditetapkan peneliti terhadap objek penelitiannya
13
 
Fokus penelitian dimaksudkan untuk memfokuskan penelitian dan 
membatasi ruang lingkup pembahasan. Adapun yang menjadi fokus penelitian 
dalam skripi ini adalah skripsi-skripsi mahasiswa/(i) Ilmu al-Qur’an dan Tafsir 
IAIN Palopo tahun 2014-2020. 
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2. Deskripsi Penelitian 
Penelitin ini berjudul ‚Peta dan Kecenderungan Kajian Tafsir Pada Skripsi 
Mahasiswa/(i) Ilmu al-Qur’an dan Tafsir IAIN Palopo Tahun 2014-2020)‛. 
Untuk memudahkan pengembangan penelitian ini maka deskripsi penelitian 
sangat penting sebagai pegangan dalam mengungkap dan menjaga makna kata 
dari istilah-istilah judul penelitian. Adapun istilah-istilah yang digunakan dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 
a. Kecenderungan 
Kecenderungan berasal dari kata cenderung yang dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia diartikan sebagai tidak tegak lurus, condong, miring ke arah 




Kecenderungan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah fokus kajian 
tafsir atau dominasi dan arah kajian yang dilakukan dalam penulisan skripsi yang 
ditulis oleh mahasiswa/(i) Ilmu al-Qur’an dan Tafsir IAIN Palopo tahun 2014-
2020. 
b. Skripsi 
Skripsi adalah karya ilmiah yang ditulis berdasarkan hasil penelitian 
lapangan atau penelitian kepustakaan dan dipertahankan di depan sidang ujian 
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Dalam penelitian ini yang dimaksud skripsi adalah hasil karya tulis ilmiah 
yang tulis oleh mahasiswa Ilmu al-Qur’an dan Tafsir IAIN Palopo tahun 2014-
2020 sebagai syarat untuk meraih gelar sarjana (S.Ag). 
c. Ilmu al-Qur’an dan Tafsir 
Ilmu al-Qur’an dan Tafsir adalah nama jurusan yang ada di PTKIN seperti 
UIN, IAIN dan STAIN yang awalnya berada di bawah administrasi Fakultas 
Syari’ah. Namun pada tahun 1989, karena adanya perubahan orientasi pengajaran 
al-Qur’an dan Hadis yang lebih kepada pendekatan teologis daripada hukum, 
jurusan ini dialihkan ke Fakultas Ushuluddin ditandai dengan mulainya jurusan 




Dalam penelitian ini, Ilmu al-Qur’an dan Tafsir yang dimaksud adalah 
salah satu jurusan di IAIN Palopo yang berada di bawah naungan Fakultas 
Ushuluddin, Adab dan Dakwah. 
d. IAIN Palopo 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo atau IAIN Palopo adalah 
Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri yang terletak di Kota Palopo provinsi 
Sulawesi Selatan, Indonesia. 









 Bujur Timur. Luas wilayah administrasi Kota 
Palopo sekitar 247,52 kilometer persegi atau sama dengan 0,39% dari luas 
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 Dahulu dikenal sebagai Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) 
Palopo yang didirikan berdasarkan pada SK Presiden Nomor 11 tanggal 21 Maret 
1997. Kemudian berubah status menjadi Institut Agama Islam Negeri pada 
tanggal 14 Oktober 2014 dan diresmikan pada 23 Mei 2015 oleh Menteri Agama 
Republik Indonesia. 
IAIN PALOPO, sebelumnya dikenal dengan nama Fakultas Ushuluddin 
yang diresmikan berdirinya pada tanggal 27 Maret 1968 dengan status filial dari 
IAIN Alauddin di Ujung Pandang. Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama 
Nomor 168 tahun 1968, status tersebut ditingkatkan menjadi fakultas cabang, 
dengan sebutan Fakultas Ushuluddin IAIN Alauddin Cabang Palopo. 
Selanjutnya, berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama Nomor 65 Tahun 
1982, status Fakultas Cabang tersebut ditingkatkan menjadi Fakultas Madya 
dengan sebutan Fakultas Ushuluddin IAIN Alauddin di Palopo. 
Dalam perkembangan selanjutnya dengan keluarnya PP No. 33 Tahun 1985 
tentang Pokok-pokok Organisasi IAIN Alauddin; Keputusan Presiden RI Nomor 
9 Tahun 1987 tentang Susunan Organisasi IAIN; KMA -RI Nomor 18 Tahun 
1988 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja IAIN Alauddin, maka Fakultas 
Ushuluddin IAIN Alauddin Palopo telah mempunyai kedudukan hukum yang 
sama dengan Fakultas-fakultas negeri lainnya yang ada di Negara Republik 
Indonesia. Berkenaan dengan kebijakan baru pemerintah tentang perguruan 
tinggi yang didasarkan pada Keputusan Presiden RI Nomor 11 Tahun 1997, maka 
mulai tahun 1997 Fakultas Ushuluddin IAIN Alauddin di Palopo dibenahi 
penataan kelembagaannya dan dialihstatuskan menjadi Sekolah Tinggi Agama 
Islam Negeri (STAIN) Palopo dan berdiri sendiri. 
Setelah beralih status menjadi STAIN dan berubah lagi menjadi IAIN 





tata kelola administrasi, keuangan dan kebijakan, sumber daya manusia 
semuanya mengalami kemajuan baik secara kuantitatif maupun kualitatif. Di 
samping itu, jumlah prodi pada STAIN Palopo semakin bertambah sebatas 
cakupan kewenangan bidang keilmuan yang memungkinkan dikelola STAIN itu 
sendiri. Sejak pembentukannya sebagai fakultas cabang dari IAIN Alauddin 
hingga menjadi perguruan tinggi yang berdiri sendiri.
18
 
e. Tahun 2014-2020 
Tahun yang dimaksud dalam penelitian ini  adalah tahun selesainya studi 
mahasiswa yang melakukan penelitian skripsi. Sehingga yang dimaksudkan 
tahun 2014-2020 adalah skripsi yang selesai pada tahun tersebut. 
D. Kajian Pustaka/ Penelitian Terdahulu 
Dalam kajian pustaka, peneliti mendeskripsikan hasil bacaan terhadap 
literatur yang relevan dengan pokok masalah yang akan diteliti. Hal ini bertujuan 
untuk mengetahui apakah ada penelitian sebelumnya yang sudah membahas 
terkait persoalan yang akan diteliti tetapi berbeda perspektif dan pendekatan atau 
belum pernah dibahas sama sekali.  
Berdasarkan hasil penelusuran dan pembacaan singkat peneliti, ditemukan 
beberapa hasil penelitian maupun literatur yang relevan dengan penelitian ini. 
Pertama, Skripsi M. Indra Nazaruddin mahasiswa Program Studi Tafsir 
Hadis, Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2007 yang 
berjudul ‚Kajian Tafsir Indonesia: Analisis terhadap Tafsir Tamsiyyat al-
Muslimi>n Fi> Tafsi>r Kala>m Rabb al-'A<lami>n karya KH. Ahmad Sanusi‛. Skripsi 
ini membahas tentang teknis penulisan Tafsir Tamsiyyat al-Muslimi>n yang 
meliputi sistematika penyajian tafsir, bentuk penyajian tafsir, bentuk penulisan 








tafsir dan sifat-sifat mufassir. Di samping itu juga membahas metodologi 
penafsiran Tafsir Tamsiyyat al-Muslimi>n yang meliputi metode tafsir, nuansa 
tafsir dan pendekatan tafsir. 
Dalam skripsi ini dibahas persoalan metode tafsir, nuansa atau corak tafsir 
dan pendekatan tafsir yang merupakan pembahasan peneliti namun dalam skripsi 
tersebut terbatas hanya pada kitab Tafsir Tamsiyyat al-Muslimi>n yang 
disimpulkan bahwa tafsir tersebut menggunakan metode penafsirat riwayat, 
memiliki nuansa atau corak fiqih karena pembahasan dalam tafsir tersebut 
banyak menitikberatkan pada persoalan fiqih. Adapun pendekatan tafsir yang 
dipakai adalah metode pendekatan kontekstual. 
Kedua, Skripsi Faisal Hilmi mahasiswa Program Studi Tafsir Hadis, 
Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2015 yang berjudul 
‚Metode dan Corak Tafsir Al-Ikli>l fi ma>’ani al-Tanzi>l Karya KH. Misbah bin 
Zainul Mustafa‛. Skripsi ini membahas tentang metode, corak serta mazhab apa 
saja yang digunakan oleh KH. Misbah bin Zainul dalam kitabnya Tafsi>r al-Ikli>l fi> 
Ma’a>ni al-Tanzi>l yang merupakan kitab tafsir berbahasa Jawa.  
Skripsi ini sebenarnya sebagai penyempurna penelitian sebelumnya terkait 
kajian tafsir al-Qur’an berbahasa Jawa yang masih minim. Dalam skripsi ini 
disimpulkan bahwa metode Tafsir al-Iklil fi Ma’ani al-Tanzil adalah maudhu’I 
dan bercorak fiqih. 
Ketiga, Skripsi Wilda Kamalia mahasiswa Program Studi Ilmu al-Qur’an 
dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2017 
yang berjudul ‚Literatur Tafsir Indonesia (Analisis Metodologi dan Corak Tafsir 
Juz ‘Amma As-Sira>ju ‘I Wahha>j Karya M. Yunan Yusuf)‛. Skripsi ini mengkaji 
kitab Tafsir Juz ‘Amma As-Sira>ju ‘I Wahha>j Karya M. Yunan Yusuf dari sudut 





terakhir dari al-Qur’an. Hasil penelitian dalam skripsi ini diketahui bahwa 
metode yang digunakan M. Yunan Yusuf dalam kitab tafsirnya adalah metode 
tahlili yaitu penafsiran yang berusaha menerangkan arti ayat-ayat al-Qur’an dari 
berbagai seginya berdasarkan urutan-urutan ayat atau surah (tartib mushaf) 
dengan menonjolkan kandungan lafaznya, kolerasi ayatnya, hadis serta pendapat-
pendapat para mufassir. Ditinjau dari corak penafsirannya, bahwasanya M. 
Yunan Yusuf dalam kitab tafsirnya cenderung kepada persoalan sosial 
kemasyarakatan. Dalam skripsi ini juga disajikan contoh tentang aplikasi 
sistematika penulisan pada Tafsir Juz ‘Amma As-Siraju ‘I Wahhaj.   
Keempat, Skripsi Muhammad Asrul Syam mahasiswa Program Studi Ilmu 
al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik UIN Alauddin 
Makassar tahun 2020 yang berjudul ‚Tren Tafsir di UIN Alauddin Makassar 
Tahun 2014-2019.‛ Skripsi ini mengemukakan tren tafsir yang berkembang di 
UIN Alauddin Makassar dengan merujuk pada skripsi, tesis dan disertasi yang 
ada pada tahun 2014-2019. Namun sebelumnya penulis skripsi ini menguraikan 
terkait perkembangan tafsir secara umum dan bagaimana peta dan arah penelitian 
tafsir tahun 2014-2019 di lingkup UIN Alauddin Makassar. Berdasarkan hasil 
penelitiannya, ditemukan ada 8 tren tafsir yang berkembang di UIN Alauddin 
Makassar yang dituangkan oleh para mahasiswa dalam karya tulis ilmiah skripsi, 
tesis dan disertasi. Adapun 8 tren tafsir yang dimaksudkan adalah; Kajian Tahlili, 
Kajian Komparatif atau Muqaran, Kajian Tematik atau Maudhu’i, Kajian 
Ketokohan dan Pemikiran, Kajian Metodologi, Living Qur’an, Tinjauan Al-
Qur’an dan Kajian Lapangan. Arah dari kajian penelitian tafsir cukup variatif, di 
antaranya; isu-isu sosial kemasyarakatan yang mencakup keadilan gender, 
moderasi beragama, ekonomi dan politik, isu-isu teologis yang mencakup akidah, 





sains, makanan dan minuman dalam al-Qur’an dan tak lupa isu kearifan lokal 
yang berbasis dari model kajian living Qur’an.   
Kelima, Disertasi Dr. H. Muhammad Yusuf, S.Ag., M.Pd.I mahasiswa 
Pasca Sarjana UIN Alauddin Makassar tahun 2016 yang berjudul ‚Perkembangan 
Tafsir al-Qur’an di Sulawesi Selatan (Studi Kritis terhadap Tafesere Akorang 
Mabbasa Ugi Karya MUI Sulawesi Selatan)‛. Skripsi ini menguraikan tentang 
Tafesere Akorang Mabbasa Ugi yang muncul sebagai refleksi atau respon ulama 
terhadap kebutuhan umat Islam suku Bugis. Selain itu, tafsir ini lahir sebagai 
upaya pemerintah melalui MUI Sulawesi Selatan untuk melestarikan khazanah 
lokal, yakni bahasa Bugis. 
Dalam tulisannya memaparkan kontruksi metodologi penafsiran al-Qur’an 
yang dikembangkan oleh Tim MUI Sulawesi Selatan yang merujuk pada kitab-
kitab tafsir otoritatif. 
Keenam, Buku Khazanah Tafsir  Indonesia karya Islah Gusmian (2003). 
Buku ini merupakan salah satu dari sekian banyak buku yang menjelaskan secara 
lebih mendalam tentang sejarah perkembangan tafsir di Indonesia, baik dari sisi 
metodologis maupun pengambilan data Hal itu bisa dilihat dari pembahasan yang 
terdapat dalam buku ini yang menjelaskan bagaimana awal mula sejarah 
perkembangan tafsir di Indonesia dengan masuknya Islam ke Aceh dan 
melahirkan ulama seperti ‘Abd al-Rauf al-Sinkili, Hamzah Fansuri, Nuruddin al-
Raniri dan lain-lain. Islah Gusmian dalam buku tersebut membuat klasifikasi 
menurut aspek teknis penyajian tafsir yaitu sistematika penyajian, bentuk, gaya 
bahasa, bentuk penulisan, sifat mufassir, asal-usul keilmuan dan sumber rujukan. 
Selain itu ada juga aspek hermeneutika tafsir (metode, nuansa dan pendekatan). 
Ketujuh, Buku Perkembangan Tafsir al-Qur’an di Indonesia karya 





Indonesia karya Islah Gusmian hanya saja kajiannya tidak sedalam Islah 
Gusmian. Nashruddin Baidan terlalu terpaku pada rekonstruksi metodologis 
‘ulumul qur’an klasik. Beliau membuat kategorisasi berdasarkan bentuk, metode 
dan corak. 
Dari semua literatus yang disebutkan di atas, belum ada yang 
memfokuskan penelitiannya terhadap kecenderungan kajian tafsir pada program 
studi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir IAIN Palopo. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui bagaimana pengajaran tafsir di IAIN Palopo. 
b. Untuk mengetahui bagaimana model-model penelitian al-Qur’an dan 
tafsir di IAIN Palopo.  
c. Untuk mengetahui bagaimana peta dan kecenderungan kajian tafsir pada 
skripsi mahasiswa(i) Ilmu al-Qur’an dan Tafsir IAIN Palopo tahun 2014-
2020. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Kegunaan praktis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 
keilmuan peneliti dan menjadi saran ataupun masukan terhadap 
pengembangan ilmu keislaman khususnya di bidang tafsir atau menjadi 
bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya yang ingin mengkaji 
tentang kajian tafsir. 
b. Kegunaan Ilmiah, diharapkan melalui penelitian ini dapat menjadi 
tambahan pustaka atau referensi bagi peneliti selanjutnya atau sebagai 





diharapkan dapat membantu penertiban administrasi dan penataan daftar 
karya-karya tulis ilmiah mahasiswa yang tersaji dalam bentuk skripsi 






















A. Tafsir di Sulawesi Selatan 
Munculnya pengajaran dan kajian tafsir di Sulawesi Selatan  tidak terlepas 
dari masuknya Islam di Sulawesi Selatan. Sejarah mencatat bahwa awal mula 
Islam menjamah Sulawesi Selatan terbagi menjadi tiga jalur yaitu melalui jalur 
perdagangan, di mana Islam dibawa oleh orang-orang yang lebih dulu beragama 
Islam lalu kemudian menempati dataran Sulawesi Selatan khususnya Ujung 
Pandang dan Pare-Pare untuk urusan perdagangan sekaligus bergaul dan 
menyebarkan agama Islam. Kedua melalui jalur tokoh masyarakat, yaitu 
masuknya Islam oleh tokoh tersohor masyarakat Sulawesi Selatan Datu Luwu ke 
XIV bernama Lapatiarase yang menyandang Petta Matinroe telah memeluk 
Islam pada 13 Ramadhan 1013 H (1603 M). Ketiga melalui jalur kerajaan, yaitu 
resminya para Raja memeluk agama Islam di antaranya adalah Raja Tallo, 
disusul oleh Raja Gowa. Masuk Islamnya dua Raja besar ini kemudian diikuti 
oleh rakyatnya.
19
 dapat dipisahkan dengan pengajaran Islam yang mulai lahir dan 
tumbuh sejak Islam pertama kali masuk ke Indonesia yaitu di Aceh pada tahun 
1290 M terutama sejak berdirinya kerajaan Samudra Pasai, di mana banyak 
ulama yang mendirikan surau, seperti Teungku Cot Mamplan, Teungku di 
Geureudog dan yang lainnya. Pada masa pemerintahan Iskandar Muda, awal abad 
ke-17 M, surau-surau di Aceh mengalami kemajuan dan banyak ulama-ulama 
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yang bermunculan seperti Nuruddi>n Al-Raniri>, Ah}mad Kha>tib Langin, Syams Al-
Di>n Al-Sumatrani>, Hamzah Fansuri>, ‘Abd Al-Rauf Al-Sinkili> dan Burhanuddin.
20
 
Analisis sejarawan seperti Mahmud Yunus menjelaskan sistem pengajaran 
al-Qur’an di Indonesia diajarkan kepada anak-anak usia dini melalui belajar baca 
al-Qur’an yang kemudian diperkenalkan praktek-praktek ibadah atau fiqih. 
Adapun analisis sejarawan Karel A. Steenbrink memaparkan bahwa pembelajaran 
awal al-Qur’an dimulai dengan memperkenalkan surah al-Fa>tih}ah kemudian Juz 
Amma. Para murid kemudian diajarkan huruf-huruf Arab dan menghafalkannya, 
selain itu juga diajarkan tata cara shalat, wudhu dan beberapa doa harian.
21
 
Pada umumnya, pengajaran al-Qur’an hanya dilakukan oleh guru laki-laki 
meskipun ada juga beberapa guru perempuan yang memberikan pengajian kepada 
para gadis dan kadang juga kepada anak laki-laki yang belum mencapai usia 
dewasa. Pengajian dilakukan secara individual di rumah guru, langgar atau surau. 
Namun dalam beberapa kasus ada juga yang dilakukan di rumah orang tua murid 
terutama orang tua murid yang mempunyai kedudukan penting. 
Setelah menamatkan dalam pengajian al-Qur’an-yang mengajarkan baca 
tulis al-Qur’an-para murid kemudian melanjutkan ke pengajian Kitab, yang 
mengkaji beberapa kitab dalam berbagai disiplin ilmu keislaman. Dalam 
pengajian kitab inilah al-Qur’an diperkenalkan dengan lebih mendalam melalui 
kajian kitab tafsir al-Qur’an. 
Pengajian kitab tafsir yang dilakukan di Aceh cukup meyakinkan. Merujuk 
pada naskah-naskah yang ditulis ulama Aceh, dapat dilihat bahwa pada abad ke-
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16 M telah muncul upaya penafsiran al-Qur’an seperti naskah Tafsir Surah Al-
Kahfi yang tidak diketahui penulisnya, diduga ditulis pada masa awal 
pemerintahan Sultan Iskandar Muda (1607-1636 M), di mana mufti 
kesultanannya adalah Syams Al-Di>n Al-Sumatrani>, atau bahkan sebelumnya, 
Sultan ‘Ala>’ Al-Di>n Ri’ayat Syah Sayyid Al-Mukammil (1537-1604 M), di mana 
mufti kesultanannya adalah Hamzah Al-Fansuri.6 Satu abad kemudian muncul 




1. Periodesasi Tafsir di Sulawesi Selatan 
Periodesasi ini merujuk pada disertasi karya Muhsin yang telah membagi 
periodesasi kepenulisan tafsir di Sulawesi Selatan menjadi tiga bagian yaitu:
23
 
a) Periode Pertama 
Periode yang diperkirakan terjadi pada tahun 1930-1952 sejak 
berdirinya al-Madrasah Wajo al-‘Arabiyah al-Islamiyah (MAI) Sengkang 
hingga wafatnya ulama generasi pertama Sulawesi Selatan pada abad ke-20 
yaitu AGH. Muhammad As’ad atau yang lebih akrab disapa Gurutta Sade’. 
Sejak umur 21 tahun tepatnya ketika beliau datang ke Sengkang pada 
tahun 1928, Gurutta telah menggencarkan strategi dakwahnya dengan 
mengadakan pengajian halaqah dan tahfidz al-Qur’an.24 
Disamping kesibukan beliau dalam berdakwah memberikan edukasi 
Islamiyah terhadap masyarakat Wajo tak lupa Gurutta juga berinteraksi 
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dengan masyarakat sekitar, terkadang dalam interaksinya tersebut beliau 
menulis buku atau risalah untuk merespon problem yang ada saat itu. 
Pemecahan masalah kemasyarakatan melalui pendekatan agama 
membuatnya menorehkan berbagai karya di bidang Fiqih karena sesuai 
dengan persoalan yang kerap terjadi dalam keseharian masyarakat Wajo. 
Adapun di antara karya-karya beliau yang terkait dengan tafsir yaitu Tuhfa 
al-Faqir ‘ala Nazm Usul al-Tafsir (kitab ilmu tafsir), Tafsir Surah ‘Amma 
bi al-Lugah al-Bugisiyah (kitab tafsir).25 
b) Periode Kedua 
Periode ini berlangsung dari tahun 2952-1968. Ulama pada periode 
ini sebagian besar merupakan murid dari AGH. Muhammad As’ad. Mereka 
banyak menghabiskan waktunya untuk pengembangan lembaga-lembaga 
pendidikan Islam seperti AGH. Muhammad Yunus Martan di Sengkang 
yang begitu antusias mengembangkan infrastruktur As’adiyah rintisan 
AGH. Daud Ismail, mulai dari jenjang Raudhatul Athfal (setingkat TK) 
hingga Perguruan Tingginya. Di sisi lain, AGH. Daud Ismail 
mengembangkan Yayasan Perguruan Islam Beyowe (YASRIB). AGH. 
Abdurrahman Ambo Dalle mengabdikan dirinya untuk melebarkan sayap 
DDI. AGH. Abdurrahman Ambo Dalle mendirikan Yayasan Pendidikan 
Islam di Ganra, Soppeng dan AGH. Abd. Kadir Khalid, MA fokus 
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Kesibukan yang berfokus pada pengembangan lembaga pendidikan 
Islam tersebut menjadi faktor tersendatnya kepenulisan pada periode ini. 
Selain itu produktivitas karya tulis tersendat akibat beberapa ulama 
terkemuka Sulawesi Selatan diculik ke dalam gerakan pemberontakan 
DI/TII yang dipimpin oleh Abdul Kahar Muzakkar dalam strategi 
pemboikotan Pemilu 1955. Belum lagi peristiwa pasca G30S/PKI yang 
begitu mengganggu dan membuat suasana tidak kondusif karena 
pemberantasan pengikut komunis yang ajarannya dianggap bertentangan 
dengan ketauhidan dalam Islam. Kekerasan fisik dan mental pada masa 
politik transisi menuju kekuasaan Orde Baru (1965-1966) menimbulkan 
suasana traumatik yang menghantui Indonesia.
27
 
Adapun literatur atau karya tulis yang sempat diidentifikasi pada 
masa ini di antaranya: 
1) Pengetahuan Dasar Agama Islam karya AGH. Daud Ismail 
2) Tafsir Juz ‘Amma karya AGH. Muhammad Yunus Martan 
3) Tafsir al-Qur’an al-Karim bi al-Lughah al-Bugisiyah (Juz I) karya AGH. 
Muhammad Yunus Martan 
4) Al-Qur’an al-Hakim, Juz ‘Amma bi Tarjamah al-Lughah al-Bugisiyah 
karya AGH. Muhammad Nuh Daeng Manompo Bone. 
c) Periode Ketiga  
Periode ini berlangsung sekitar tahun 1968 sampai tahun 1998. 
Pembukaan tahun 1970-an merupakan era kejayaan para murid AGH. 
Muhammad As’ad melalui lembaga pendidikan yang mereka kelola dengan 
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Selatan Terhadap Hukum dan Teologi” h. 46, mengutip dalam Muhsin, “Transformasi Tafsir 
Lokal; Upaya Pemetaan Metodologi Karya Tafsir Ulama Sulawesi Selatan” (Disertasi 





perjuangan dan keikhlasan hati. Aura keulamaan murid AGH. Muhammad 
As’ad semakin terlihat dan menjadi magnet tersendiri bagi masyarakat 
khususnya kaum elit pemegang kekuasaan di Sulawesi Selatan. Tidak heran 
bila mereka menjadi semangat untuk memanfaatkan para ulama 
kharismatik tersebut untuk tujuan politis.
28
 
Berikut ini merupakan karya-karya yang beredar sepanjang periode 
ketiga (1970-1998): 
1) Tafsir al-Qur’an al-Karim bi al-Lughah al-Bugisiyah (Juz II dan III), 
1989 ditulis oleh AGH. Muhammad Yunus Martan 
2) Tafsir Juz ‘Amma, 1977 karya AGH. Muhammad Abduh Pabbaja 
3) Tafsir Surah al-Ahqaf, 1979 karya AGH. Muhammad Abduh Pabbaja 
4) Tafsir Surah Muhammad, 1977 karya AGH. Muhammad Abduh Pabbaja 
5) Tarjamah al-Qur’an, 1970 karya AGH. Junaid Sulaiman 
6) Tarjamah al-Qur’an al-Karim, 1978 karya AGH. Hamzah Mangulang 
7) Tafsir al-Qur’an, 1971 karya AGH. Abdul Qadir Khalid, MA 
8) Mabadi ‘Ilm Ushul al-Tafsir (Pengantar Ilmu Tafsir dalam Bahasa 
Arab), 1973 karya AGH. Muhammad Abduh Pabbaja 
9) Tafesere Akorang Mabbasa Ogi, 1988-1996 ditulis oleh Tim Penulis 
MUI Sulawesi Selatan yang diketuai oleh AGH. Abdul Mu’in Yusuf  
10) Tafsir Juz ‘Amma karya AGH. Daud Ismail 
11) Tafsir al-Munir, 1990 karya AGH. Daud Ismail 
12) Al-Nahj al-Qawim ila al-Sirat al-Mustaqim wa al-Qalb asl-Salim min 
Tafsir al-Qur’an al-Karim, 1998 karya Dr. H. Abd. Muin Salim. 
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2. Tafsir di PTKIN 
Perkembangan studi tafsir di Indonesia relatif progresif dan evolusioner. 
Dari waktu ke waktu, generasi ke generasi menemukan momentumnya sendiri 
dan tidak pernah berhenti, mulai dari karakternya, orientasinya dan nuansanya 
sampai kepada metodologi dan produknya. Dari sisi penulisnya, ada yang 
individual dan ada  pula yang institusional. Dan dalam penulisannya ada yang 
bernuansa klasik dan ada pula yang bernuansa modern. Ruang lingkupnya ada 
yang bersifat lokal dan ada pula yang nasional. Pada tahun 1990-an, khazanah 
intelektual di  Indonesia diwarnai oleh fenomena menarik dengan munculnya 
sejumlah sarjana muslim yang berbasis Timur Tengah. Pada saat yang sama 
perubahan dan keberlangsungan studi Islam ini didukung oleh bangkitnya 
intelektualisme Islam berbasis pesantren. Sementara pada awal 2000-an, kedua 
latar belakang keilmuan tersebut berdialog secara intensif sehingga melahirkan 
diversivikasi corak kajian keislaman di Indonesia. Diversivikasi corak kajian 
Islam di Indonesia lebih tampak ketika sejumlah IAIN beralih status menjadi 
UIN, yang membuka program-program studi umum. Dalam konteks sosialisasi 




Pertama, kekuatan dalam konteks hermeneutik. Dalam arah ini, 
hermeneutik kontemporer menjadi satu aspek penting. Khusus pada karya tafsir 
yang lahir dari kepentingan akademik, dapat dilihat betapa aspek ini ditempatkan 
pada posisi yang sangat tinggi. Hermeneutik kontemporer telah mulai digunakan 
dalam menggali pandangan dunia al-Qur’an. Fenomena ini akan mengarahkan 
pada suatu momentum di mana tafsir akan muncul sebagai bagian produk ilmiah 
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yang bisa dibaca dan dipahami isinya bukan hanya oleh umat Islam, tetapi juga 
umat agama lain. 
Kedua, penulisan tafsir diletakkan sebagai gerakan sosial-kemasyarakatan. 
Di sini, pencarian konsepsi al-Qur’an sebagai nilai fundamental  dalam 
memberikan spirit sosial-kemanusiaan dalam kehidupan umat. Munculnya 
pendekatan tafsir keindonesiaan yang bersifat parsial, sesungguhnya merupakan 
bentuk analisis sosial dengan spirit al-Qur’an yang berusaha memformulasikan 
gagasan al-Qur’an dalam praktik sosial. 
B. Tinjauan Umum Metode  Tafsir 
Ahmad Ibn Faris (w. 395 H), dalam bukunya Mu’jam Maqa>yi>s al-Lughah 
menjelaskan bahwah kata-kata yang terdiri dari tiga huruf fa sin dan ra yang 
menunjukkan arti menjelaskan dan mengklarifikasi sesuatu.
30
 
Dari tinjauan makna secara bahasa tersebut, maka tafsir secara istilah dapat 
diartikan sebagai suatu hasil pemahaman manusia (mufassir) terhadap al-Qur’an 
yang dilakukan dengan mengunakan metode atau pendekatan tertentu yang 




Definisi tafsir yang dikemukakan oleh M. Quraish Shihab bahwa tafsir al-
Qur’an adalah penjelasan tentang maksud firman-firman Allah sesuai 
kemampuan manusia. Kemampuan itu bertingkat-tingkat sehingga apa yang 
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Metodologi tafsir ialah ilmu tentang cara yang ditempuh mufassir dalam 
menelaah, membahas dan merefleksikan kandungan al-Qur’an secara appresiatif 
berdasarkan kerangka konseptual tertentu sehingga menghasilkan suatu karya 
tafsir  yang refresentatif.
33
  
Pada dasarnya penafsiran al-Qur’an telah berlangsung sejak masa Nabi 
Muhammad saw. hingga sekarang, disertai dengan perkembangan dalam 
berberapa masanya. Dalam kurun waktu 16 abad, tafsir al-Qur’an mengalami 
perkembangan model dan coraknya, baik terkait dengan sumber tafsir, metode 
dan tehnik, pendekatan penafsiran maupun hasilnya. Hal tersebut dipengaruhi 
oleh pemikiran pengarang, pengaruh sosio-kultural dan pembaca yang telah 
membentuk khazanah tafsir yang sangat beragam.
34
 
Beberapa pengelompokan yang dirumuskan para pengkaji tafsir yaitu: 
1. Model  Ignaz golziher  
Dalam bukunya Ignaz golziher
35
 memetakan mazhab atau kecendrungan 
penafsiran dalam 5 bagian yaitu:  
a. Tradisional (Tafsir bil Ma’tsur), yaitu penafsiran dengan bantuan hadis 
dan pendapat para sahabat. Yang termasuk dalam kategori tafsir ini 
misalnya tafsir Ibnu Abbas, Mujahid, Ikrimah, Ali Ibnu Abi Thalhah dan 
Tafsir ath-Thabari. 
b. Tafsir teologis (Tafsir fi Dlau’  al-‘Aqidah), yaitu tafsir yang disusun 
dalam perpektif teologi atau penafsiran yang bersifat dogmatis. 
Menurutnya, yang termasuk kategori tafsir dogmatis-ideologis adalah 
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tafsir yang ditulis oleh orang Mu’tazilah seperti tafsir al-Kasysyaf, 
karya al-Zamakhsyari, al-Gharar w ad-Durar karya Amali al-Murtadha 
dan juga orang Asy’ariyah seperti Mafatih al-Ghaib karya Imam Fakhr 
al-Razi. 
c. Tafsir sufistik (Tafsir fi Dlau’i al-Tasawwuf al-Islami), yaitu tafsir 
dalam perspektif sufisme Islam. Termasuk kategori tafsir mistik adalah 
tafsir karya Ikhwan al-Shafa, Ibnu Arabi dan Imam al-Ghazali. Tema-
tema sentral dalam pembahasan ini mengenai teori wihdatul wujud Ibnu 
Arabi, penafsiran dengan pendekatan ta’wil dan makna esetoris (makna 
batin) atau simbolis. 
d. Tafsir sektarian (Tafsir fi Dlau’i Firaq al-Diniyah), yaitu penafsiran 
yang bersifat sektarian, sebab terjadinya kelompok-kelompok aliran 
teologi. Termasuk dalam kategori tafsir sektarian ini adalah tafsir yang 
ditulis oleh para pengikut madzhab Ahl as-Sunnah, Syi’ah, Asy’ariyah, 
Khawarij dan Qadariyah. Tema-tema yang dikaji di dalamnya cenderung 
untuk membela madzhabnya. 
e. Tafsir modernis atau era kebangkitan Islam (Tafsir fi Dlau’i al-
Tamaddun al-Islami), yaitu tafsir yang dikembangkan dalam perspektif 
peradaban Islam modernis. Termasuk dalam kategori ini adalah tafsir 
yang ditulis oleh Sayyid Amir Ali, Ahmad Khan, Jamaluddin al-Afghani 
dan Muhammad Abduh dan lain sebagainya. Tema-tema yang menjadi 
isu sentral adalah tentang gerakan tajdid (pembaharuan), bagaimana 
Islam memotivasi untuk memajukan peradaban, misalnya dengan 
menyuarakan akan pentingnya kebebasan berpikir dan melepaskan taklid 
buta, serta menyinggung tentang sebab-sebab umat Islam mundur dan 





Namun model pemetaan seperti ini bukan pemetaan berdasarkan 
kronologi waktunya, melainkan usaha menguraikan beberapa kecenderungan 
dalam menafsirkan al-Qur’an sejak awal hingga masa Muhammad Abduh. 
2. Model J. J. G Jansen 
Dalam bukunya,
36
 J. J. G. Jansen mencoba memberikan pemetaan yang 
lebih spesifik terhadap karya-karya tafsir yang berkembang di Mesir. Jansen 
memetakan kategori perkembangan tafsir di mesir dalam 3 bagian yaitu: 
a. Tafsir Ilmi, yaitu upaya penafiran al-Qur’an yang dipengaruhi oleh 
pengadopsian temuan-temuan teori ilmiah mutakhir. Salah satu motif dari 
model penafsiran sains ini adalah untuk membuktikan kemukjizatan al-
Qur’an secara ilmiah dan membuktikan bahwa al-Qur’an tidak 
bertentangan dengan perkembangan sains modern. 
b. Tafsir Linguistik dan Filologis, yaitu tafsir yang di dalamnya 
menggunakan analisis linguistik dan pendekatan filologi. Tradisi seperti 
ini banyak mewarnai dalam corak tafsir lughawi. Tujuannya jelas antara 
lain meneguhkan kembali keindahan sastra al-Qur’an dan kemukjizatan 
secara linguistik. 
c. Tafsir Praktis, yaitu tafsir yang terkait dengan persoalan keseharian umat. 
Al-Qur’an hendak ditafsirkan untuk memberi jawaban dan solusi atas 
problem keseharian umat Islam.  
Pemetaan tersebut juga merupakan pemetaan berdasarkan kronologi 
waktunya, melainkan pada kecenderungan penafsiran (ittijahat al-Tafsir) di 
tambah wilayah kajian yang lingkupknya terbatas di Mesir saja. 
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3. Model Muhammad Husain al-Zahabi 
Dalam kitabnya
37
 pemetaan al-Zahabi berdasarkan kronologi waktu yang 
terbagi atas empat priode: 
a. Tafsir pada masa Nabi Muhammad saw 
b. Tafsir pada masa  Sahabat, karakteristik umum tafsir pada masa Nabi 
Muhammad saw dan sahabat adalah 1) tidak menafsirkan seluruh al-
Qur’an, 2) tidak banyak terjadi perbedaan pendapat dalam penafsiran, 3) 
penafsiran al-Qur’an bersifat ijmali/ global tidak memerinci secara detail, 
4) cenderung hanya menafsirkan dari aspek makna bahasa, 5) jarang 
melakukan istinbat hukum terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang ditafsirkan, 
6) tidak bersifat sektarian untuk membela madzhab tertentu, 7) belum 
dikodifikasikan secara utuh sehingga model penafsiran tersebut masih 
tersebar dalam berbagai riwayat hadis, 8) banyak menggunakan riwayat 
yang disampaikan secara oral atau lisan. Yang termasuk dalam kategori 
ini adalah tafsir  riwayat Abdullah Ibnu Abbas, Abdullah Ibnu Mas’ud dan 
Ali bin Abi Thalib. 
c. Tafsir pada masa Tabiin, yakni produk tafsir yang dinisbahkan kepada 
generasi pasca sahabat yaitu para tabi’in. Adapun karakteristik secara 
umum tafsir pada masa ini adalah 1) tafsir juga belum dikodifikasikan 
secara tersendiri 2) tradisi tafsir juga masih bersifat hafalan dan riwayat 
3) tafsir sudah kemasukan riwayat-riwayat isra’iliyat karena adanya 
keinginan sebagian para tabi’in untuk mencari penjelasan secara detail 
mengenai cerita-cerita dalam al-Qur’an 4) sudah mulai muncul benih-
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benih perbedaan madzhab dalam penafsirannya 5) sudah banyak 
perbedaan pendapat antara penafsiran para tabi’in dengan para sahabat. 
d. Tafsir pada masa Kodifikasi, yaitu tafsir yang muncul ketika peradaban 
Islam telah mengalami perkembangan yang sangat pesat sehingga 
diperlukan upaya untuk melakukan kodifikasi kitab-kitab tafsir. 
Kodifikasi ini muncul pada akhir pemerintahan Bani Umayyah, awal 
pemerintahan Bani Abbasiyah. Pada masa ini kitab tafsir mulai dibukukan 
dan mulai berkembang pula berbagai madzhab seperti tafsir madzhab 
Mu’tazilah, Syi’ah , Khawarij. Begitupula corak tafsir mulai berkembang 
seperti corak lughawi, fiqih, teologis, filosofis, sufi dan lain-lain. 
Kategorisasi Az-Zahabi tidak melihat secara rinci mengenai tafsir-
tafsir yang berkembang setelah masa kodifikasi. Padahal sebenarnya 
tafsir-tafsir yang berkembang setelah masa kodifikasi masih dapat 
dipetakan secara lebih rinci.
38
 
4. Model Amina Wadud 
Berbeda dengan yang dilakukan oleh toko-toko lain, dalam melakukan 
kategoresasi tafsir Aminah Wadud justru melihat dari perspektif gerakan 
feminisme yang memfokuskan pada isu-isu jender dalam hal ini Aminah Wadud 
memetakan dalam tiga corak yaitu; 
a. Tafsir tradisional, yang memfokuskan pokok bahasan tertentu sesuai 
dengan bidang ilmu para penafsirnya, misalnya ilmu fiqih, nahwu, 
tasawuf, teologi dan lain sebagainya. Model tafsir macam ini lebih 
bersifat atomistik, artinya penafsiran itu dilakukan secara ayat per ayat 
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dan tidak tematik, sehingga pembahasannya menjadi parsial, tidak ada 
upaya untuk mendiskusikan tema-tema tertentu menurut al-Qur’an itu 
sendiri. Termasuk dalam kategori tafsir semacam ini adalah seluruh 
produk tafsir tradisional yang menggunakan metode tahlili yang bersifat 
atomistik, seperti Tafsir Jami’ al-Bayan karya al-Thabari, Tafsir al-
Jalalain karya al-Mahalli dan al-Suyuthi, Tafsir Mafatih al-Ghaib karya 
al-Razi, Tafsir al-Kasysyaf karya al-Zamakhsyari dan sebagainya.   
b. Tafsir reaktif, yaitu tafsir yang berisi reaksi para pemikir modern terhadap 
sejumlah hambatan yang dialami perempuan yang dianggap berasal dari 
al-Qur’an. Persoalan yang dibahas dan metode yang digunakan seringkali 
berasal dari gagasan kaum feminis dan rasionalis, namun tanpa dibarengi 
analisis yang komprehensif terhadap ayat-ayat yang bersangkutan. 
Dengan demikian, meskipun semangatnya adalah pembebasan, namun 
tidak terlihat hubungannya dengan sumber ideologi dan teologi yang 
berbasis al-Qur’an. 
c. Tafsir holistik, yaitu tafsir yang menggunakan seluruh metode penafsiran 
dan mengaitkan dengan berbagai persoalan sosial, moral, ekonomi, politik 
termasuk isu-isu perempuan yang muncul di era modernitas.  
1. Bentuk Penafsiran 
1) Tafsir bi al-ma’s}u>r 
Penafsiran yang berbentuk riwayat atau yang sering disebut dengan tafsir 
bi al-ma’s}ur adalah bentuk penafsiran yang paling tua dalam khazanah 
intelektual Islam. Tafsir model ini sampai sekarang masih terpakai dan dapat 
dijumpai di dalam kitab-kitab tafsir seperti Tafsir al-Thabari>, Tafsir Ibnu Kas}i>r, 
al-Durr al-Mans}u>r fi> al-Tafsi>r bi al-Ma’s}u>r karya al-Suyu>thi> dan lain-lain.39 
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Tafsir bil ma’s}ur terdiri dari: 
a) Penafsiran ayat dengan ayat al-Qur’an yang lain, seperti penafsiran kata 
ath-Tha>riq pada ayat pertama dari surah Ath-Tha>riq yang ditafsirkan oleh 
ayat ketiga yaitu an-Najm as}-sa>qib. Demikian juga pada surah Al-Fa>tih{ah 
ayat 7; 
 َ َ  َ  َََ 
Terjemahnya:  
Jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat
40
 
Yang ditafsirkan dengan QS. An-Nisa>/4: 69; 
 َ ََ  َ  ََ َ  ََ  ََ َ
   َ    َ   ََ  
Terjemahnya:  
Dan barangsiapa yang mentaati Allah dan Rasul(Nya), mereka itu 
akan bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat 
oleh Allah, yaitu: Nabi-nabi, para shiddiiqiin, orang-orang yang mati 
syahid, dan orang-orang saleh.
41
  
b) Penafsiran ayat dengan keterangan Rasul saw. contohnya pada QS. Al-
An’a>m/6: 82; 
 َََ  َ  ََ  ََ  َ  َ ََ 
Terjemahnya:  
Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka 
dengan kezaliman, mereka itulah yang mendapat keamanan dan 
mereka itu adalah orang-orang yang mendapat petunjuk.
42
 
Ayat di atas ditafsirkan oleh Rasul saw bahwa kata z}ulum yang dimaksud 
adalah kemusyrikan, sebagaimana firman Allah pada QS. Luqman/31: 13; 
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 َ ََ ََ 
Terjemahnya:  
sesungguhnya syirik/mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar 
kezaliman yang besar. 
Demikian juga penafsiran Rasul saw. tentang arti quwwah pada QS. Al-
Anfa>l/8: 60; 
َ َ َ    ََََ 
 
Terjemahnya:  
Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka (musuh), apa saja yang 
mampu kamu siapkan dari kekuatan.
43
 
Rasul saw. menafsirkan kata quwwah dengan memanah sebagaimana dalam 
HR. Muslim. 
c) Penafsiran ayat dengan keterangan sahabat-sahabat Nabi saw. Misalnya 
pemahaman sahabat Nabi, Umar bin Khattab atau Ibnu ‘Abbas ra. tentang 
makna surah An-Nashr/110 yang dipahamai sebagao isyarat tentang 
dekatnya ajal Nabi saw. 
Selain ketiga model tafsir bil ma’s}ur di atas, ada juga ulama yang 
menambahkan penafsiran ayat dengan keterangan para tabi’in namun yang paling 
mahsyur hanya sampai pada sahabat.
44
 
Di antara penyebab lahirnya tafsir bi al-ma’s}u>r ialah karena para sahabat 
sangat hati-hati dalam menafsirkan al-Qur’an sebab takut salah sebagaimana 
tergambar dalam ucapan Abu Bakar ketika ditanya tentang makna satu huruf: 
‚Mana bumi tempat aku berpijak, mana langit tempat aku berteduh dan ke mana 
aku akan lari jika yang kuucapkan itu salah, meskipun hanya satu huruf?‛
45
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Tafsir bi al-ma’s}u>r diterima  dan diriwayatkan dari Nabi saw, sahabat dan 
tabi’in dari mulut ke mulut dengan menyebutkan para perawinya mulai dari Nabi 
saw sampai kepada perawi terakhir. Periawatatan secara lisan ini berlangsung 
terus dari satu generasi ke generasi berikutnya sampai pada periode tadwin  ilmu-
ilmu Islam pada penghujung Daulah Abbasiyah awal. Kegiatan pengumpulan 
tafsir pada mulanya sejalan dengan pengumpulan hadis, sehingga tafsir pada 
masa itu merupakan bagian dari hadis. Itulah sebabnya dalam kitab hadis seperti 
Sahih Bukhari, terdapat dua bab mengenai taafsir yaitu Kitab Tafsir al-Qur’an 
dan Kitab Fadha>il  al-Qur’an yang merupakan seperdelapan bagian dari 
keseluruhan isi kitab tersebut.
46
 
Selain terdapat dalam kitab-kitab hadis seperti Sahih Bukhari, Sahih 
Muslim, Sunan Abu Daud dan lain-lain, tafsir semacam ini juga tersebar di dalam 
beberapa kitab musnad yang berisi berbagai riwayat para sahabat. Adapun 
kalangan muta’akhiri<n yang menghimpun semua riwayat dalam satu kitab yaitu 
Al-Hafi>zh As-Suyu>thi dalam kitabnya al-Durr al-Mans}u>r fi> al-Tafsi>r bi al-Ma’s}u>r 
yang mengumpulkan semua riwayat yang dinukil dalam masalah tafsir ini dengan 




2) Tafsir bil ra’yi 
Tafsir bil ra’yi ialah tafsir yang di dalam menjelaskan maknanya atau 
maksudnya, mufassir hanya berpegang pada pemahamannya sendiri, pengambilan 
kesimpulan (istinbath) pun didasarkan pada logikanya semata. Kategori 
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penafsiran seperti ini dalam memahami al-Qur’an tidak sesuai dengan ruh 
syari’at yang didasarkan pada nash-nashnya.
48
  
Menurut al-Shabuni, Tafsri bil ra’yi adalah tafsir yang berdasarkan ijtihad 
dengan berpegang kepada prinsip-prinsip yang benar dan kaidah-kaidah yang 
benar, yang umum berlaku, yang wajib dimiliki kepada siapa saja yang mau 
terjun langsung ke dalam ke dalam dunia menafsirkan al-Qur’an atau siapa saja 
yang mau menyingkap keterangan-keterangan arti ayat-ayat al-Qur’an.
49
  
Menurut Ibrahim Mazhkur, tafsir bil ra’yi adalah tasir al-Qur’an yang 
berdasarkan ijtihad mufassir yang didukung oleh kemampuan mereka berbahasa 
Arab dalam berbagai aspeknya, lafalnya, dalilnya, syair-syair jahiliahnya, 
demikian pula asbabun nuzulnya, nasikh mansukhnya dan lain-lain. 
Dari definisi di atas perlu ditekankan bahwa yang dimaksud ijtihad di sini, 
bukan hanya semata-mata ijtihad, akan tetapi mempergunakan akal dalam arti 
mufassir tersebut sudah dapat mengetahui ungkapan-ungkapan bahasa Arab dari 
berbagai aspeknya, seperti kebiasaan-kebiasaan orang-orang Arab 
mengungkapkannya, atau pemakaian kata tersebut, mengetahu asbabun nuzul, 
mengetahui nasikh mansukh dari ayat-ayat al-Qur’an. 
Menurut al-Syatibi, penafsiran atas dasar ra’yu  hendaknya disesuaikan 




Di antara kitab tafsir yang masuk dalam kategori tafsir bi al-ra’yi yaitu: 
a) Mafa>tih} al-Gai>b, karya Muh}ammad bin ‘Umar bin al-H{usainal-Ra>zi> (w. 
606 H) yang dikenal dengan nama Tafsi>r al-Ra>zi>. 
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b) Anwa>r al-Tanzi>l wa Asra>r al-Ta’wi>l, karya ‘Abdulla>h bin ‘Umar al-
Baid}a>wi> (w. 685 H) yang dikenal dengan Tafsi>r al-Baid}a>wi>. 
c) Ru>h} al-Ma’a>ni>, karya Syiha>b al-Di>n Muh}ammad al-Alu>si> al-Bagda>di> (w. 
1270 H) yang dikenal dengan nama Tafsi>r al-Alu>si>. 
2. Metode Penafsiran 
Nashruddin Baidan dalam bukunya Metodologi Penafsiran al-Qur’an
51
 dan 
M. Quraish Shihab dalam bukunya Kaidah Tafsir mengemukakan ada empat 
macam metode yang digunakan untuk menafsirkan al-Qur’an yaitu sebagai 
berikut: 
a. Metode Tah}li>ly 
Metode tahli>ly adalah menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dengan 
memaparkan segala aspek dan menerangkan makna-maknanya sesuai dengan 
keahlian dan kecenderungan mufassir. Metode ini digunakan dengan 
menguraikan makna ayat demi ayat dan surah demi surah sesuai urutan mushaf. 
Aspek-aspek yang terkandung meliputi pengertian kosa kata, asbabun nuzul ayat, 
munasabah ayat dan pendapat yang berkaitan dengan ayat tersebut yang 
disampaikan oleh Nabi saw, sahabat, tabi’in dan ahli tafsir lainnya. Ciri-ciri 
metode tah}li>ly, dari segi penalaran, mufassir berusaha menjelaskan makna yang 
terkandung dalam al-Qur’an secara komprehensif dan menyeluruh.
52
 
M. Quraish Shihab memberikan perumpamaan mufassir yang menggunakan 
metode ini bagaikan menyajikan hidangan dalam bentuk ‚prasmanan‛. Para tamu 
dalam hal ini adalah pembaca, dipersilahkan untuk memiliki sendiri sesuai 
keinginannya, mengambil banyak atau sedikit, namun demikian tidak dapat 
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dipungkiri kalau masih ada sesuatu yang dibutuhkan tamu tetapi tidak terhidang 
di sana. Di sisi lain, sang tamu pasti akan repot mengambil dan memilih sendiri 
apa yang dikehendakinya.
53
 Kelemahan dari metode tahli>ly menurut beliau 
adalah kurangnya rambu-rambu metodologis ketika menarik makna dan pesan 
ayat-ayat al-Qur’an. Terkesan bertele-tele, membuat jenuh bagi pembaca dan 
pembahasannya hampir tidak tuntas karena sang mufassir biasanya mengarahkan 
pandangan pada ayat yang dibahasnya, terlepas dari ayat lain yang memiliki 
keterikatan makna dengan ayat tersebut, sebagai contoh firman Allah dalam QS. 
Al-Baqarah/2: 219; 
ََ  َ  ََ َََ َ   َ ََ
 ََ ََ   َََ َ ََ َ  ََ َ
  َ  َ ََ 
Terjemahnya: 
Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah: 
"Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi 
manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya". Dan 
mereka bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: 
"Yang lebih dari keperluan". Demikianlah Allah menerangkan ayat-
ayat-Nya kepadamu supaya kamu berfikir.
54
 
Di sini sang mufassir yang menggunakan metode tahli>ly akan menjelaskan 
paling sedikit tiga hal pokok yaitu khamer (minuman keras), maisir (perjudian), 
dan makna al-‘afw dalam soal nafkah. Penjelasannya tidak tuntas karena ada 
ayat-ayat lain yang berbicara hal yang sama dan nyaris tidak disinggungnya. 
Misalnya firman Allah dalam QS. Al-Ma>’idah/5: 90; 
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  َ َ  َ َ  َ َ َ  َ ََ َ
   َ    َ  َ ََ 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, 
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, 
adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-
perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan.
55
 
Harus diakui bahwa mufassir bisa saja menghidangkan secara tuntas makna 
ayat yang ditafsirkan secara berdiri sendiri namun dia tidak menghidangkan 
secara tuntas petunjuk al-Qur’an menyangkut keseluruhan uraian yang berkaitan 
dengan persoalan-persoalan yang dibahasnya. Penjelasannya melebar sehingga 




b. Metode Ijma>ly 
Metode Ijma>ly atau biasa disebut metode global hanya menguraikan 
makna-makna umum yang dikandung oleh ayat yang ditafsirkan dan dihidangkan 
dalam bingkai Qur’ani. Mufassir tidak perlu menyinggung Asba>b an-Nuzu>l atau 
muna>sabah, apalagi makna-makna kosakata dan segi keindahan bahasa al-Qur’an, 
tetapi langsung menjelaskan kandungan ayat secara umum atau hukum dan 
hikmah yand terkandung pada ayat tersebut. Sang mufassir bagaikan 
menyodorkan buah segar yang telah dikupas, dibuang bijinya dan telah dipotong-
potong sehingga siap untuk segera disantap. Contoh metode ini antara lain: 
Tafsir karya Abdurrahman as-Sa’dy (1307-1376 H) Tafsi>r al-Kari>m ar-Rah}ma>n fi> 
Tafsi>r Kala>m al-Manna>n.57  
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Kelebihan metode ini yaitu; 1) praktis dan mudah dipahami, artinya tidak 
berbelit-belit dalam penjelasannya, 2) bebas dari penafsiran israiliyat 3) akrab 
dengan bahasa al-Qur’an. Adapun kekurangannya yaitu; 1) menjadikan petunjuk 
al-Qur’an bersifat parsial, 2) tidak ada ruang untuk mengemukakan analisis yang 
memadai. 
c. Metode Muqa>ran 
Menurut Ali Hasan Al-‘Aridl metode muqa>ran adalah metode yang 
ditempuh oleh mufassir dengan cara mengambil sejumlah ayat, kemudian 
dilakukan proses penafsiran yang berbeda-beda, berdasarkan riwayat dari Nabi 
saw, para sahabat dan tabi’in atau berdasarkan ijtihad, para mufassir saling 
mengemukakan pendapatnya dan membandingkan aspek-aspek dan 
kecenderungan yang berbeda dalam menafsirkan al-Qur’an.
58
 
Adapun pembagian dari metode ini adalah: 
1) Ayat-ayat al-Qur’an yang berbeda redaksinya satu dengan yang lain, 
padahal sepintas terlihat bahwa ayat-ayat tersebut berbicara tentang  
persoalan yang sama. 
2) Ayat yang berbeda kandungan informasinya dengan hadis Nabi saw. 
3) Perbedaan pendapat ulama menyangkut penafsiran ayat yang sama. 
Sebagai contoh firman Allah swt QS. A<li ‘Imra>n/3: 126; 
 َ  َََ ََ   َ َ ََ َ َََ ََ
  َ  ََ 
Terjemahnya: 
Dan Allah tidak menjadikan pemberian bala bantuan itu melainkan 
sebagai khabar gembira bagi (kemenangan)mu, dan agar tenteram 
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hatimu karenanya. Dan kemenanganmu itu hanyalah dari Allah Yang 
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.
59
 
Ayat di atas sedikit berbeda dengan ayat 10 dari surah al-Anfa>l; 
 َ  َََ َ  َ َ  ََ َ ََََََ
 ََ َََ 
Terjemahnya: 
Dan Allah tidak menjadikannya (mengirim bala bantuan itu), 
melainkan sebagai kabar gembira dan agar hatimu menjadi tenteram 
karenanya. Dan kemenangan itu hanyalah dari sisi Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.
60
 
Dalam ayat surah A<li ‘Imra>n di atas kata bihi terletak sesudah qulu>bukum, 
berbeda dengan ayat surah al-Anfa>l yang letaknya sebelum qulu>bukum. Dalam 
al-Anfa>l penutup ayat dibarengi dengan H}arf Tauki>d (Inna/ sesungguhnya), 
sedang dalam A<li ‘Imra>n tidak demikian padahal kedua ayat tersebut berbicara 
tentang turunnya malaikat untuk mendukung kaum Muslimin.
61
 
Di antara contoh kitab tafsir yang menggunakan metode muqa>ran yaitu 
kitab Durrat al-Tanzi>l wa Qurrat al-Takwi>l karya al-Khatib al-Iskafi, dan kitab 
al-Burha>n fi> Tajwih Mustasya>bih al-Qur’a>n karya Taj al-Qara’ al-Kimani.62  
d. Metode Maudhu>’i 
Metode ini adalah suatu metode yang mengarahkan pandangan kepada satu 
tema tertentu, lalu mencari pandangan al-Qur’an tentang tema tersebut dengan 
cara menghimpun semua ayat yang membahasnya, menganalisis dan memahami 
ayat demi ayat, lalu menghimpunnya dalam benak ayat yang bersifat umumm 
dikaitkan dengan yang khusus, yang muhlaq digandengkan dengan yang muqayad 
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dan lain-lain, sambil memperkaya uraian dengan hadis-hadis yang berkaitan unuk 
kemudian disimpulkan dalam satu tulisan pandangan menyeluruh dan tuntas 
menyangkut tema yang dibahas.
63
 
3. Corak Penafsiran 
Corak dalam bahasa Arab berasal dari kata alwa>n yang merupakan bentuk 
plural dari kata launun yang berarti warna, dalam lisa>n al-‘Arab, Ibnu Manz}u>r 
menyebutkan bahwa warna setiap sesuatu merupakan pembeda antara sesuatu 
dengan sesuatu yang lain. 
Jadi warna adalah sama dengan jenis dan jika dinisbatkan kepada orang 




Corak penafsiran adalah suatu warna, arah atau kecenderungan pemikiran 
atau ide tertentu yang mendominasi sebuah karya tafsir. 
1. Corak Sastra dan Bahasa 
Corak lughawi atau bahasa adalah tafsir yang cenderung kepada bidang 
bahasa. Penafsirannya meliputi segi i’rab, harakat, bacaan, pembentukan kata, 
susunan kalimat, dan kesustraannya. Tafsir semacam ini selain menjelaskan 
maksud ayat-ayat al-Qur’an, juga menjelaskan segi-segi kemukjizatannya. 
2. Corak Filsafat  
Corak tafsir filsafat adalah tafsir yang kecenderungan tafsirnya 
menggunakan teori-teori filsafat atau tafsir yang didominasi  filsafat sebagai 
pisau bedahnya. Penafsiran ini berupaya mengkompromikan atau mencari titik 
temu antara filsafat dan agama serta berusaha menyingkirkan segala 
                                                             
63
M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, h. 385.    
64
Muhammad ibn Makram ibn Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab, Vol. 13 (Cet. I; Beirut: Da>r S{adir, 





pertentangan di antara keduanya. Di antara kitab tafsir corak filsafat adalah kitab 
Tafsir Mafa>tih} al-Ghaib karya Fakhr al-Ra>zi. 
3. Corak Teologi 
Corak teologi atau kalam adalah tafsir dengan kecenderungan pemikiran 
kalam atau tafsir yang memiliki warna pemikiran kalam. Tafsir semacam ini 
adalah salah satu bentuk penafsiran al-Qur’an yang tidak hanya ditulis oleh 
simpatisan kelompok teologis tertentu, tetapi lebih dari itu merupakan tafsir 
yang dimanfaatkan untuk membela sudut pandang teologi tertentu. Salah satu 
kitab tafsir yang bercorak teologi adalah Tafsir Mu’tazilah.
65
 
4. Corak ‘Ilmi 
Corak tafsir ‘ilmi adalah tafsir yang cenderung menafsirkan ayat-ayat al-
Qur’an dengan memfokuskan penafsiran pada kajian bidang ilmu pengetahuan, 
yaitu mencoba menafsirkan ayat-ayat kauniyah yang terdapat dalam al-Qur’an 
dengan mengaitkannya dengan ilmu-ilmu pengetahuan modern. Di antatara kitab 
tafsir ‘ilmi adalah kitab al-Islam Yataha>dda karya al-Allamah Wahid al-Din 
Khan.  
5. Corak Fiqhi atau Hukum 
Tafsir fiqhi adalah corak tafsir yang kecenderungannya mencari hukum-
hukum fikih di dalam ayat-ayat al-Qur’an. Corak ini memiliki kekhususan dalam 
mencari ayat-ayat yang secara tersurat maupun tersirat mengandung hukum-
hukum fikih. 
Kemunculan corak tafsir semacam ini adalah munculnya permasalahan 
yang berkenaan dengan hukum-hukum fiqhi, sementara Nabi Muhammad sudah 
meninggal dunia dan hukum yang dihasilkan ijma’ ulama sangat terbatas, maka 
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mau tidak mau para ulama yang mumpuni dari segi keilmuan dan ketakwaan 
melakukan ijtihad dalam mencari hukum-hukum dari berbagai persoalan yang 
ada. 
Dari sinilah kemudian muncul para Imam Madzhab seperti Abu> H{ani>fah, 
Imam Ma>lik, al-Sha>fi’i> dan Imam Ahmad bin Hambal, yang lantas diikuti oleh 
para pengikutnya yang memiliki konsentrasi dalam bidang tafsir, sehingga 
berdampak pada penafsirannya yang memiliki kecenderungan pada pencarian 
hukum-hukum fikih dalam ayat-ayat al- Qur’an. 
Di antara karya para mufassir yang memiliki kecenderungan tafsir fiqhi> 
adalah: 
a. Ahka>m al-Qur’a>n karya al-Jas}s}a>s} yang memiliki corak fikih madzhab 
Hanafi> 
b. Tafsi>r al-Kabi>r atau Mafa>tih al-Ghai>b karya Fakhruddin al-Ra>zi> yang 
memiliki corak fikih madzhab Sha>fi’i> 
c. al-Ja>mi’ li Ahka>m al-Qur’a>n karya Abu> Abdullah al-Qurt}ubi> yang memiliki 
corak fikih madzhab Ma>liki> 
d. Kanzu al-‘Irfa>n fi> Fiqh al-Qur’a>n karya Miqda>d al-Saiwari> yang memiliki 
corak fikih madzhab Ima>miyah. 
6. Corak Sufi 
Corak tafsir yang dikategorikan tafsir sufi yaitu penafsiran yang dilakukan 
oleh para sufi pada umumnya dikuasai oleh ungkapan mistik. Ungkapan-
ungkapan tersebut tidak dipahami kecuali orang-orang sufi dan yang melatih diri 
untuk menghayati ajaran tasawuf. Terdapat dua bagian aliran tasawuf yaitu: 
a. Tasawuf Teoritis (Tasawuf Nadzari) 
Aliran ini mencoba meneliti dan mengkaji al-Qur’an berdasarkan 





berusaha maksimal untuk menemukan ayat-ayat al-Qur’an tersebut, faktor-
faktor yang mendukung teori mereka, sehingga tampak berlebihan dan 
keluar dari dzahir yang dimaksudkan syara’ dan didukung oleh kajian 
bahasa. Penafsiran demikian ditolak dan sangat sedikit jumlahnya, tidak 
pernah ada karya yang lahir dari aliran ini, hanya karya-karya penafsiran 
ayat-ayat al-Qur’an secara acak yang dinisbatkan kepada Ibnu Arabi 
dengan nama kita al-Futuhat al-Makiyyah dan al-Fushus.
66
 
b. Tasawuf Praktif (Tasawuf Amali) 
Tasawuf praktis adalah tasawuf yang mempraktikkan gaya hidup 
sederhana, zuhud dan meleburkan diri dalam ketaatan kepada Allah SWT. 
Para tokoh aliran ini menamakan tafsir mereka dengan al-tafsir al-isyari 
yaitu mentakwilkan ayat-ayat al-Qur’an, berbeda dengan arti dzahirnya 
berdasar isyarat-isyarat tersembunyi yang hanya tampak jelas oleh para 
pemimpin suluk, namun tetap dapat dikompromikan dengan arti dzahir 
yang dimaksudkan. Di antara kitab tafsir tasawuf praktis ini adalah Tafsir 
al-Qur’an al-Karim oleh Tusturi dan Haqaiq  al-Tafsir oleh al-Sulami.  
7. Corak Adab al-Ijtima>’i 
Adab al-Ijtima>’i adalah corak tafsir yang memiliki kecenderungan untuk 
berusaha memahami nash-nash al-Qur’an secara teliti, selanjutnya menjelaskan 
makna-makna yang dimaksud al-Qur’an dengan gaya bahasa yang indah dan 
menarik. Selanjutnya penafsir berusaha menghubungkan dengan persoalan sosial 
kemasyarakatan. 
Tafsir jenis ini lebih banyak mengungkapkan hal-hal yang berkaitan dengan 
perkembangan kebudayaan masyarakat yang sedang berlangsung. Di antara kitab 
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tafsir corak ini adalah kitab Tafsi>r al-Mana>r karya Rasyid Ridha dan kitab Tafsir 
al-Mara>ghi karya imam al-Maraghi. 
C. Model-Model Penelitian di Bidang Tafsir 
Model-model penelitian tafsir dapat diklasifikasikan dalam beberapa 
kategori yaitu:  
1. Model Kajian Tafsir al-Qur’an 
a. Model Tahlili 
Tahlili berasal dari bahasa Arab yakni hallala-yuhallilu-tahlil yang 
berarti menguraikan, menganalisis.
67
 Metode tahlili berusaha menjelaskan 
kandungan ayat-ayat al-Qur’an dari berbagai aspek dengan memperhatikan 
runtutan ayat-ayat al-Qur’an sebagaimana urutan mushaf Usmani.
68
 
Adapun langkah-langkah dalam penerapan metode ini adalah sebagai 
berikut: 
1) Menerangkan hubungan (munasabah) antara satu ayat dengan ayat yang 
lain maupun antara satu surah dengan surah lain. 
2) Menjelaskan asbab al-nuzul  
3) Menjelaskan maknan kosa kata atau mufradat  
4) Memaparkan kandungan ayat secara umum dan maksudnya 
5) Menjelaskan hukum yang dapat ditarik dari ayat-ayat yang luas, 
khususnya apabila ayat-ayat yang ditafsirkan adalah ayat-ayat ahkam. 
6) Menerangkan makna dan maksud syarah dari ayat yang bersangkutan. 
b. Model Muqaran 
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Metode muqaran yaitu metode memahami al-Qur’an dengan cara 
mengambil sejumlah ayat al-Qur’an kemudian mengemukakan penafsiran 
para ulama tafsir dengan cara membandingkan antara pendapat yang 
terhadap ayat-ayat tersebut. 
Kajian tafsir dengan menggunakan metode ini dapat dikelompokkan 
menjadi tiga yaitu: 
1) Perbandingan antara ayat-ayat al-Qur’an, yaitu membandingkan antara 
ayat-ayat yang memiliki persamaan dalam dua atau satu kasus yang 
berbeda, atau ayat-ayat yang memiliki redaksi yang berbeda untuk kasus 
yang berbeda atau diduga sama. 
2) Perbandingan ayat al-Qur’an dengan Hadis, yaitu membandingkan ayat-
ayat al-Qur’an dengan hadis Nabi saw. yang terkesan bertentangan, 
sehingga berusaha untuk dikompromikan antara keduanya. 
3) Perbandingan pendapat ulama tafsir tentang penafsiran al-Qur’an, yaitu 
membandingkan penafsiran ulama tafsir dengan ulama tafsir yang lain 
dan berusaha mencari, menggali, menemukan titik temu di antara 
perbedaan-perbedaan itu.  
c. Model Maudhu’i 
Metode maudhu’i yaitu metode tafsir dengan cara menghimpun ayat-
ayat al-Qur’an dari berbagai surah dan yang berkaitan dengan tema atau 
pembahasan tertentu dan kemudian dibahas dan menganalisa kandungan 
ayat-ayat tersebut sehingga menjadi satu kesatuan yang utuh.
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2. Model Kajian Kitab 
Mempelajari hasil karya ulama terdahulu merupakan suatu hal yang 
sangat membantu bagi pengembangan dinamika khazanah intelektual 
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pemikiran keislaman, karena kesinambungan tidak dapat berangkat dari 
kekosongan, melainkan harus melihat dan menelaah pemikiran-pemikiran 
yang dihasilkan ulama sebelumnya dengan harapan memperoleh keluasan 
wawasan ilmu
70
, baik dari sudut materi maupun metode termasuk dalam 
bidang ilmu-ilmu tafsir. 
Para ulama memberikan perhatian yang sangat serius kepada tafsir al-
Qur’an karena al-Qur’an merupakan sumber ajaran dan hukum Islam. 
Dengan berkembangnya ilmu pengetahuan melahirkan berbagai persoalan 
yang semakin kompleks sehingga dibutuhkan penafsiran terhadap ayat-ayat 
al-Qur’an untuk menjawab berbagai persoalan yang dihadapi masyarakat 
sehingga melahirkan banyak sekali karya-karya ulama terkait penafsiran al-
Qur’an.  
Dalam model kajian kitab, ada beberapa hal yang dapat dikaji, mulai 
dari sistematika dan metode penulisan, gambaran terkait konten yang 
terdapat di dalam sebuah kitab, pendekatan kriteria hingga pemikiran 
penulis dalam kitab tersebut, namun pemikiran tokoh dalam kajian ini 
berbeda dengan kajian terhadap pemikiran dan atau biografi intelektual 
seorang tokoh karena yang menjadi objeknya adalah pemikiran tokoh yang 
bersangkutan terhadap yang terdapat dalam sebuah kitab.  
3. Model Kajian Tokoh atau Pemikiran 
Studi tokoh merupakan salah satu jenis penelitian kualitatif yang 
sering dilakukan untuk menyelesaikan studi dalam bentuk skripsi, tesis dan 
disertasi. Hakikat studi tokoh adalah studi kajian secara mendalam, 
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sistematis, kritis mengenai sejarah tokoh, ide atau gagasan orisinal serta 
konteks sosio-historis yang melingkupi sang tokoh yang dikaji 
Studi tokoh tafsir sering juga disebut dengan istilah penelitian tokoh 
atau penelitian biografi. Sebenarnya penelitian tokoh itu tidak jauh berbeda 
dengan model penelitian yang lain seperti penelitian maudhu’i atau 
tematik, jika dilihat dari segi prinsip-prinsip metodologi dan logika 
risetnya. Di dalamnya pasti ada latar belakang masalah, mengapa misalnya 
tokoh dan pemikirannya itu perlu diriset, apa problem risetnya, lalu dengan 
metode apa dan bagaimana problem riset itu hendak dipecahkan, serta apa 
kira-kira kontribusinya bagi perkembangan ilmu pengetahuan.
71
 
Dalam konteks penelitian al-Qur’an dan Tafsir, sebenarnya para 
ulama telah banyak melakukan model kajian tokoh di antaranya al-Tafsir 
wa al-Mufassirun karya Dr. Muhammad Husain al-Zahabi, yang banyak 
menjelaskan tentang tokoh-tokoh Mufassir Era Klasik dan Era 
Pertengahan, dan juga sebagian tokoh tafsir modern, seperti Muhammad 
Abduh, Ahmad Mustafa al-Maraghi dan Jamaluddin al-Qasimi. 
Adapun tujuan penelitian atau kajian tokoh adalah untuk memperoleh 
sebuah pemahaman yang komprehensif tentang pemikiran, gagasan, konsep 
dan teori dari seseorang tokoh yang dikaji. 
72
 
Langkah-langkah metodologi dalam kajian tokoh: 
a. Menentukan tokoh yang akan dikaji 
b. Menentukan objek formal yang hendak dikaji secara tegas eksplisit 
dalam judul kajian 
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c. Mengumpulkan data-data yang terkait dengan tokoh yang dikaji dan isu 
pemikiran yang hendak diteliti. Data primer dari kajian tokoh diperoleh 
dari literatur dan manuskrip seperti surat-surat, buku harian, tulisan 
tokoh yang bersangkutan, wawancara, observasi maupun kliping koran. 
Sedangkan bahan-bahan pendukung biasanya berupa biografi lain, buku-
buku referensi atau sejarah yang memaparkan peranan tokoh dalam 
biografi itu sendiri. 
d. Melakukan identifikasi bangunan pemikiran tokoh tersebut, mulai dari 
asumsi dasar, pandangan ontologis tokoh mengenai isu yang diteliti, 
metodologi sang tokoh, sumber-sumber pemikirannya dan lain-lain. 
e. Melakukan analisis kritis terhadap pemikiran tokoh yang dikaji dengan 
mengemukakan keunggulan dan kekurangannya disertai dengan bukti-
bukti yang kuat. 
f. Melakukan penyimpulan sebagai jawaban atas problem riset yang 
ditentukan dalam proposal penelitian.
73
 
4. Model Kajian Metodologi 
         Kajian metodologi adalah motode tafsir dengan cara membahas 
sebuah kitab tafsir dari sisi metodologinya, mulai dari penyususan kitab 
tersebut dan metodologi yang digunakan oleh penulis dalam kitab tersebut. 
5. Model Kajian Lapangan  
Kajian lapangan adalah salah satu jenis penelitian dalam penulisan 
karya ilmiah atau biasa disebut dengan penelitian kualitatif yang lebih 
menekankan pada kualitas observasi lapangan atau pada suatu objek 
penelitian dengan kaca mata al-Qur’an.
74
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Kajian lapangan dalam penelitian tafsir terbagi dua yaitu: 
a. Model Kajian Living Qur’an 
Istilah living qur’an dalam kajian Islam di Indonesia seringkali 
diartikan dengan ‚al-Qur’an yang hidup‛. Kata living sendiri diambil dari 
bahasa Inggris yang dapat memiliki arti ganda, arti pertama yaitu ‚yang 
hidup‛ dan arti kedua adalah ‚menghidupkan‛, atau yang dalam bahasa 
Arab biasanya disebut dengan istilah al-hayy dan ihya dalam hal ini living 
qur’an dapat diartikan sebagai al-Qur’an al-hayy dan juga dapat 
dialihbahasakan menjadi ihya al-Qur’an. Dengan demikian dalam istilah 




Kajian living qur’an dapat dikategorikan sebagai penelitian ilmiah 
terhadap fenomena sosial yang terkait dengan keberadaan al-Qur’an di 
tengah komunitas Muslim yang berinteraksi dengan al-Qur’an.
76
 
Kajian living qur’an berusaha memotret fenomena sosial berupa 
praktek keagamaan dalam sebuah masyarakat yang didasarkan atas 
pemahamannya terhadap al-Qur’an, dengan kata lain, praktek-praktek 
ritual keagamaan berupa pembacaan surah atau ayat tertentu, misalnya 
yang dilakukan oleh suatu masyarakat berdasarkan keyakinan mereka yang 
bersumber dari hasil interaksi mereka dengan al-Qur’an.
77
 
Dalam kajian al-Qur’an dan tafsir, studi ini menjadikan fenomena 
yang hidup di tengah masyarakat Muslim terkait dengan al-Qur’an sebagai 
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objek studinya. Dengan begitu kajian ini pada dasarnya hampir mendekati 
studi sosial dengan keragamannya, karena al-Qur’an yang hidup di tengah 
kehidupan sehari-hari manusia bisa berwujud dengan bentuk yang 
beraneka-ragam, berwarna sehingga bagi sebagian umat Islam mungkin 
malah telah dianggap menyimpang dari ajaran-ajaran dasar agama Islam itu 
sendiri, karena fenomena sosial ini muncul akibat dari kehadiran al-Qur’an 
kemudian diinisiasikan ke dalam wilayah kajian al-Qur’an.
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b. Model Kajian Studi Kasus 
Model kajian studi kasus adalah model kajian di bidang tafsir yang 
tergolong dalam penelitian lapangan dengan mengkaji kasus tertentu 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif dalam bentuk lapangan 
(field research)
79
 dan pustaka (library research) yaitu suatu penelitian yang 




Pada penelitian ini peneliti mengacu kepada skripsi-skripsi yang ditulis 
oleh mahasiswa program studi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir IAIN Palopo dari tahun 
2014-2020, kemudian peneliti akan menggali informasi terkait kecenderungan 
kajian tafsir dalam skripsi-skripsi yang diteliti. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dalam bentuk lapangan (field 
research) dan pustaka (library research), sehingga menentukan lokasi merupakan 
salah satu hal yang mutlak dilakukan untuk menggali semua informasi yang 
berkaitan dengan penelitian.  
Lokasi penelitian ini bertujuan untuk membatasi tempat yang diteliti dan 
digunakan untuk menggali semua informasi yang berkaitan dengan permasalahan 
dalam penelitian ini.  
Adapun lokasi dalam penelitian ini adalah di Institut Agama Islam Negeri 
(IAIN) Palopo yang beralamat di jalan Agatis, Balandai, Kota Palopo. Pada 
                                                             
79
Penelitian lapangan yaitu penelitian yang dilakukan dengan berada langsung di lokasi 
objek yang diteliti terutama ketika proses mengumpulkan data dan berbagai informasi lainnya. 
Lihat Hadari Nawawi dan Mimi Martini, Penelitian Terapan (Cet. I; Yogyakarta: Gadjah Mada 
University Press, 1994), h. 24. 
80
Abdul Mustaqim, Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir (Cet. II; Yogyakarta: Idea 





penelitian ini, peneliti akan meneliti secara langsung skripsi-skripsi mahasiswa 
Program Studi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir IAIN Palopo tahun 2014-2020. 
B. Metode Pendekatan Penelitian 
Pendekatan merupakan sebuah proses, perbuatan, dan cara mendekati suatu 
objek.
81
 Secara terminologi, pendekatan adalah usaha dalam rangka aktivitas 
penelitian untuk mengadakan hubungan dengan orang yang diteliti. Pendekatan 
dapat dipahami sebagai cara memandang atau sudut pandang, cara berpikir, atau 
wawasan yang dipergunakan dalam melaksanakan sesuatu.
82
  
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Pendekatan Tafsir 
Para pakar tafsir mendefinisikan tafsir sebagai cara kerja, upaya kegiatan 
atau proses penelitian ilmiah yang bertujuan memahami dan mengeksplorasi 
kandungan al-Qur´an.
83
 Jadi, dapat dipahami bahwa pendekatan tafsir adalah cara 
mendekati suatu objek dengan menggunakan sudut pandang tafsir sebagai acuan 
dasarnya.  
2. Pendekatan Historis 
Pendekatan historis adalah suatu ilmu yang di dalamnya membahas 
beberapa peristiwa dengan memperhatikan tempat, waktu, objek dan latar 
belakang munculnya kajian tafsir di IAIN Palopo, sehingga dapat memberikan 
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C. Sumber Data 
Berikut adalah beberapa sumber data yang peneliti gunakan dalam 
penelitian ini yaitu: 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari responden melalui 
kuesioner, observasi atau hasil wawancara peneliti dengan narasumber.
85
  
Data primer diperoleh dari para informan yaitu orang yang diwawancarai, 
dimintai informasi oleh pewawancara yang diperkirakan menguasai dan 
memahami data, informasi, maupun fakta dari suatu objek penelitian yang 




2. Data Sekunder 
Adapun data sekunder adalah data yang diperoleh melalui pihak lain, yang 
tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subyek penelitiannya.
87
  Dalam hal ini 
data  dapat diperoleh dari dokumen-dokumen dan buku-buku yang relevan 
dengan objek yang sedang dikaji oleh peneliti. 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih 
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Adapun instrumen yang akan digunakan untuk mengumpulkan data dalam 
penelitian ini berupa pedoman wawancara yang bertujuan untuk memperoleh 
informasi dari informan berupa tanya jawab. Selain pedoman wawancara, juga 
diperlukan kertas kuesioner, alat berupa buku catatan atau alat tulis untuk 
mencatat poin penting percakapan dari informan, serta alat rekaman untuk 
memudahkan merekam percakapan dengan sumber data.  
E. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah proses mengumpulkan keterangan-keterangan 
yang diperlukan dalam suatu penelitian. Pengumpulan data dapat pula dipahami 
sebagai prosedur yang sistematis dan memiliki standar untuk menghimpun data 
yang diperlukan dalam rangka menjawab masalah penelitian sekaligus 




Data kualitatif adalah kumpulan informasi deskriptif yang dikonstruksi dari 
percakapan atau dalam bentuk naratif berupa kata-kata. Data kualitatif dapat 
diperoleh dari transkip wawancara, catatan observasi, catatan harian, transkripsi 
audio atau video, dan catatan dokumen atau laporan.
90
  
Tujuan utama mengumpulkan data dalam penelitian kualitatif dalam 
bentuk lapangan adalah untuk membangun realitas yang ada, sehingga peneliti 
perlu mengalami apa yang dialami oleh  subjek penelitiannya dan melihat seperti 
apa yang dilihat oleh subjeknya.
91
 
Adapun tekhnik pengumpulan data yang penulis gunakan yaitu sebagai 
berikut: 
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Observasi atau dalam bahasa Arab disebut mula>h}azha diartikan sebagai 
pengamatan. Meskipun metode ini disebut pengamatan, namun tidak sekedar 
pengamatan biasa, melainkan tetap menggunakan pencatatan. Untuk itu sebelum 
melakukan observasi, peneliti harus mempersiapkan instrumen yang diperlukan 
berupa daftar keseluruhan item yang akan dicarikan solusinya.
92
 
Beberapa informasi yang diperoleh dari hasil observasi adalah ruang 
(tempat), pelaku, kegiatan,objek, perbuatan, kejadian atau peristiwa, waktu dan 
perasaan. Manfaat dari teknik ini antara lain peneliti akan lebih mampu 
memahami konteks data dalam keseluruhan situasi sosial, jadi akan dapat 
diperoleh pandangan yang holistik atau menyeluruh, dengan observasi akan 
diperoleh pengalaman langsung, sehingga memungkinkan peneliti menggunakan 
pendekatan induktif, jadi tidak dipengaruhi oleh konsep atau pandangan 
sebelumnya. 
b. Wawancara 
Wawancara (interview) adalah pertemuan dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat diperoleh makna dalam 





 dan tidak terstruktur.
95
 
                                                             
92
Nashruddin Baidan dan Ernawati Aziz, Metologi Khusus Penelitian Tafsir (Cet. II; 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2019), h. 51.  
93
Pada wawancara ini, pengumpul data telah menyiapkan instrumen penelitian berupa 
pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya telah disiapkan, responden diberi 
pertanyaan yang sama kemudian pengumpul data mencatatnya, alat bantu yang digunakan 
biasanya tape recorder, gambar, brosur, dan material lain yang dapat membantu pelaksanaan 
wawancara menjadi lancar. Lihat Danu Eko Agustinova, Memahami Metode Penelitian 
Kualitatif: Teori dan Praktik (Cet. I; Yogyakarta: Calpulis, 2015), h. 33. 
94
Pelaksanaan wawancara model ini lebih bebas daripada wawancara terstruktur yaitu 
narasumber diminta pendapat dan ide-idenya karena tujuan wawancara ini untuk menemukan 
permasalahan secara lebih terbuka. Lihat Danu Eko Agustinova, Memahami Metode Penelitian 





Berkenaan dengan penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara 
terstruktur dan semi terstruktur. Peneliti akan mengadakan dialog atau tanya 
jawab langsung kepada para dosen dan mahasiswa jurusan Ilmu al-Qur’an dan 
Tafsir IAIN Palopo  untuk mendapatkan informasi sebanyak-banyaknya 
mengenai data terkait penelitian ini. Sebelum melakukan wawancara, peneliti 
telah menyiapkan instrumen wawancara yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang 
terkait pengajaran atau kajian tafsir di IAIN Palopo. Guna mendukung 
keberhasilan wawancara, peneliti menggunakan peralatan tertulis untuk mencatat 
informasi yang diperoleh dari informan. Selain itu, peneliti juga menggunakan 
kamera untuk mengambil gambar dan recorder untuk merekam pada saat 
wawancara sehingga hal-hal yang luput dalam pencatatan peneliti pada saat 
wawancara dapat disempurnakan. Alat yang akan digunakan untuk kegiatan 
wawancara adalah alat tulis, buku tulis, kamera handphone, dan recorder. 
c. Studi Pustaka   
Studi Pustaka yaitu teknik pengumpulan data dengan cara memperoleh 
data dari sekumpulan buku, karya- karya ilmiah baik berubah jurnal dan skripsi. 
Peneliti akan menggali dari kumpulan buku, jurnal dan skripsi  terkait dengan 
kajian Tafsir yang meliputi metode dan corak penafsiran. 
d. Kuesioner atau Angket 
Kuesioner adalah suatu teknik pengumpulan data yang terdiri dari 
serangkaian pertanyaan tertulis.
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 Dalam hal ini peneliti akan menyedikan angket 
untuk dibagikan kepada mahasiswa program studi ilmu al-Qur’an dan Tafsir yang 
berisi pertanyaan-pertanyaan yang relevan dengan konsep penelitian.  
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Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas, peneliti tidak menggunakan 
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Dokumentasi menghasilkan data deskriptif yang cukup berharga dan sering 
digunakan untuk menelaah segi-segi subjektif dan hasilnya sering dianalisis 
secara induktif. Ada dua kategori dokumentasi yang dapat dimanfaatkan dalam 
penelitian kualitatif, yaitu dokumentasi yang dihasilkan orang dan dokumentasi 
yang dihasilkan oleh peneliti sendiri.
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Data-data yang ingin diperoleh dari metode pengumpulan data dengan 
dokumentasi yakni data tentang proses pengajaran Tafsir yang berlangsung baik 
di kelas maupun di lingkungan sekitar kampus. 
F. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Teknik pengolahan dan analisis data dari hasil pengumpulan data, 
merupakan tahapan yang penting dalam penyelesaian suatu kegiatan penelitian 
ilmiah.  
 
1. Pengolahan Data 
Proses pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif yang bersifat deskriptif yaitu membandingkan data primer dan data 
sekunder kemudian dikelompokkan dan dijabarkan serta disusun secara 
sistematis sehingga diperoleh suatu pengetahuan.  
Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam mengolah data yaitu: 
a. Mengklasifikasikan data yang langsung diperoleh di lapangan berupa data 
primer dan data yang diperoleh dari kepustakaan berupa data sekunder. 
b. Melakukan proses editing  
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2. Teknik Analisis Data 
a. Data Reduction (Reduksi Data) 
Pada teknik ini, tahap pertama yaitu menyusun data yang diperoleh 
dalam bentuk uraian yang lengkap/cukup banyak, untuk itu perlu dicatat 
secara teliti dan rinci.
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 Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif 
yang memerlukan kecerdasan, keluasan, dan kedalaman wawasan yang 




b. Data Display (Penyajian Data) 
Setelah melakukan reduksi atau pemilahan data, langkah selanjutnya 
adalah sajian data yaitu suatu rangkaian organisasi informasi yang 
memungkinkan kesimpulan riset dapat dilakukan. Penyajian data 
dimaksudkan intuk menemukan pola-pola yang bermakna serta 
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan serta memberikan 
tindakan. 
c. Verifikasi Data (Kesimpulan) 
Langkah yang terakhir yaitu penarikan kesimpulan, dimana hasil dari 
pengolahan dan analisis data yang telah dilakukan akan dijadikan bahan 
acuan dalam menarik kesimpulan awal yang akan dikemukakan. Namun, 
kesimpulan awal tersebut dapat berubah apabila peneliti menemukan data-
data yang lebih akurat. 
Pada tahap ini, peneliti akan menginterpretasikan data-data yang 
diperoleh dari ketiga metode pengumpulan data yaitu observasi, 
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wawancara, dan dokumentasi untuk menentukan kebenaran atau 
pembenaran rasoional terhadap hipotesis. Berdasarkan uraian di atas dapat 
dikatakan bahwa pada penelitian ini merupakan proses dalam bentuk siklus 
yang saling berkaitan pada situasi sebelum, sedang, dan setelah 




Data yang telah dikumpulkan oleh secara kualitatif deskriptif dengan 
menggunakan teknik-teknik sebagai berikut: 
1. Induktif, yakni suatu metode yang titik tolak pada uraian yang bersifat 
khusus kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat umum. 
2. Deduktif, yaitu salah satu metode yang berangkat dari uraian yang 
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A. Pengajaran Tafsir di IAIN Palopo 
Pengajaran tafsir di IAIN Palopo pertama kali dilakukan sejak berdirinya 
IAIN Palopo. Dahulu dikenal sebagai Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 
(STAIN) Palopo yang didirikan berdasarkan pada SK Presiden Nomor 11 tanggal 
21 Maret 1997. Kemudian berubah status menjadi Institut Agama Islam Negeri 
pada tanggal 14 Oktober 2014 dan diresmikan pada 23 Mei 2015 oleh Menteri 
Agama Republik Indonesia. 
IAIN Palopo dulunya dengan nama Fakultas Ushuluddin yang diresmikan 
berdirinya pada tanggal 27 Maret 1968 dengan status filial dari IAIN Alauddin di 
Ujung Pandang. Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama Nomor 168 tahun 
1968, status tersebut ditingkatkan menjadi fakultas cabang, dengan sebutan 
Fakultas Ushuluddin IAIN Alauddin Cabang Palopo. Selanjutnya, berdasarkan 
Surat Keputusan Menteri Agama Nomor 65 Tahun 1982, status Fakultas Cabang 
tersebut ditingkatkan menjadi Fakultas Madya dengan sebutan Fakultas 
Ushuluddin IAIN Alauddin di Palopo.  
Pengajaran tafsir di IAIN Palopo diajarkan secara intens pada jurusan Ilmu 
al-Qur’an dan Tafsir melalui perkuliahan selama 8 semester yang dilakukan 
secara bertahap.  




1 Ilmu Tajwid Dr. Mustaming, S.Ag., M.H.I 
Teguh Arafah Julianto, S.Th.I., M.Ag 
2 Pengantar Komputer Irma T. ST., M.Kom 
Abd Rahman, S.Kom., MT 
3 Ulumul Qur’an I Ratna Umar, S.Ag., M.H.I 
Hadarna, S.Ag., M.Th.I 
4 Pengantar Studi Islam Drs. Syahruddin, M.H.I 





5 Pengantar Ilmu Dakwah Dr. Efendi P, M.Sos.I 
Dr. M. Ilham, Lc., M.Fil.I  
6 Bahasa Indonesia Dr. Sukirman Nurjan, S.S., M.Pd 
Ikram Wahid, S.Pd., M.Pd 
7 Bahasa Inggris Syamsudarni, S.Pd.I., M.Pd 
Fayrus Suriani Munir, S.Pd.I., M.Pd 
8 Pengantar Sosiologi  Dr. Hj. Nuryani, MA 
H. Zainuddin Samide 
9 Bahasa Arab Dr. H. Rukman A.R. Said, Lc., M.Thi 
Hj. Mubassyirah, S.Ag., M.Pd.I 
10 Fiqih I Ratna Umar, S.Ag., M.H.I 
Hj. Mubassyirah, S.Ag., M.Pd.I 
11 Ulumul Hadis Dr. H. M. Zuhri Abu Nawas, Lc., MA 
Yusran Ady, S. Ud., M.Pd.I 
12 Metode Baca Tulis Al-Qur’an Sapruddin, S.Ag., M.Sos.I 
Feri Eko Wahyudi, S.Ud 
Pengajaran tafsir pada semester 1 hanya bersifat perkenalan mengenai 
dasar-dasar ilmu al-Qur’an dan ilmu hadis yang diajarkan pada mata kuliah 
Ulumul Qur’an I dan Ulumul Hadis yang  mendapatkan porsi persentasi cuma 
20% dari 12 mata kuliah yang diajarkan. Adapun buku-buku atau literatur yang 
paling banyak diminati mahasiswa sebagai rujukan yaitu buku Membumikan al-
Qur’an karya M. Quraish Shihab dan buku Pengantar Ilmu Hadis karya Hasby 
Ash-Shiddiqy. Selain itu juga menggunakan buku terjemah Manna’ al-Qaththan 
yang berjudul Pengantar Studi-studi al-Qur’an. 




1 Teori Praktek Dakwah Hamdani Thaha, S.Ag., M.Pd.I 
 
2 Kewirausahaan Dr. Fasiha Kamal, S.E.I., M.E.I 
Tenri Jaya 
3 Hadis I Dr. H. M. Zuhri Abu Nawas, Lc., MA 
Tenri Jaya 
4 Pengantar Filsafat Sapruddin, S.Ag., M.Sos.I 
Saifur Rahman, S.Fil.I., M.Ag 
5 Pendidikan Kewarganegaraan Dr. Baso Hasyim, M.Sos.I 
Saifur Rahman, S.Fil.I., M.Ag 





Muh. Abd Rahman Ys., S.Pd., M.Pd 
7 Bahasa Arab II Dr. H. Rukman A.R. Said, Lc., M.Thi 
Teguh Arafah Julianto, S.Th.I., M.Ag 
8 Bahasa Inggris II  Syamsudarni, S.Pd.I., M.Pd 
Fadliyah R Muin, S.Pd., M.Pd 
9 Tauhid  Dr. Hj. Nuryani, MA 
Hj. Hurriyah Said 
10 Teknik Penulisan Karya Ilmiah Wahyuni Husain, S.Sos., M.Ikom 
Abdul Mutakabbir, SQ., M.Ag 
11 Sejarah Peradaban Islam Drs. Syahruddin, M.H.I 
Abdul Mutakabbir, SQ., M.Ag 
12 Tafsir I Ratna Umar, S.Ag., M.Hi 
Hj. Hurriyah Said 
Pada semester ini, porsi mata kuliah yang terkait dengan tafsir dan hadis 
juga hanya 20%  dari 12 mata kuliah yang diajarkan yaitu mata kuliah Tafsir I. 
Meskipun porsinya hanya 20% namun materi yang diajarkan mengalami 
peningkatan dengan pembahasan seputar tema-tema tafsir. 




1 Bahasa Arab III Dr. H. Rukman A.R. Said, Lc., M.Thi 
Hj. Mubassyirah, S.Ag., M.Pd.I 
2 Hadis II Dr. Abbas Langaji, M.Ag 
Yusran Ady, S. Ud., M.Pd.I 
3 
 
Magang I Teguh Arafah Julianto, S.Th.I., M.Ag 
4 Ushul Fiqih Ratna Umar, S.Ag., M.H.I 
 
5  Tafsir II Dr. H. Rukman A.R. Said, Lc., M.Thi 
 
6 Ilmu Kalam I Sapruddin, S.Ag., M.Sos.I 
Dr. M. Ilham, Lc., M.Fil.I 
7 Aliran Kepercayaan Dr. Syahruddin, M.H.I 
Dr. M. Ilham, Lc., M.Fil.I 
8 Tahsin al-Qira’ah Dr. Mardi Takwim, M.H.I 
Teguh Arafah Julianto, S.Th.I., M.Ag 
9 Logika/ Mantiq Dr. Hj. Nuryani, M.A 
Saifur Rahman, A.Fil.I., M.Ag 
10 Sosiologi Agama  Dr. Adila Mahmud, M.Sos.I 






11 Studi Agama-Agama Dr. Hj. Nuryani, M.A 
 
12 Ulumul Qur’an II Ratna Umar, S.Ag., M.H.I 
Hadarna, S.Ag., M.Th.I 
Pada semester 3 porsi pengajaran tafsir mengalami peningkatan menjadi 
30%  yaitu pada mata kuliah Tafsir II dan Ulumul Qur’an II. Tentunya materi 
tafsir di semester ini lebih dalam dibanding semester 1 dan 2.   
Mata kuliah semester 4 
NO Mata Kuliah Dosen/Pengajar 
1 Metode Pengajaran Al-Qur’an 
Ratna Umar, S.Ag., M.H.I 
Teguh Arafah Julianto, S.Th.I., M.Ag 
2 Fiqih II 
Ratna Umar, S.Ag., M.H.I 
Feri Eko Wahyudi, S.Ud 
3 Filsafat Ilmu  Dr. Baso Hasyim, M.Sos.I 
Dr. M. Ilham, Lc., M.Fil.I 
4 Tafsir III 
Dr. H. Rukman A.R. Said, Lc., M.Thi 
Abdul Mutakabbir, SQ., M.Ag 
5 Tarikh Al-Qur’an 
Dr. H. Rukman A.R. Said, Lc., M.Thi 
Abdul Mutakabbir, SQ., M.Ag 
6 Ilmu Kalam II 
Dr. Hj. Nuryani, M.A 
 
7 Ushul Bid’ah wa Sunnah 
Dr. Syahruddin, M.H.I 
 
8 Orientalisme/Oksidentalisme 
Dr. H. M. Zuhri Abu Nawas, Lc., MA 
Yusran Ady, S. Ud., M.Pd.I 
9 Bahasa Arab IV 
Dr. H. Rukman A.R. Said, Lc., M.Thi 
 
10 Hadis III Dr. Abbas Langaji, M.A 
 
11 Ilmu Rijal Al-Hadis Dr. Kaharuddin, M.Pd.I 





Pengajaran tafsir di semester 4 bertambah menjadi 3 mata kuliah yang 
berkaitan dengan al-Qur’an dan tafsir yaitu mata kuliah Metode Pengajaran al-
Qur’an, Tafsir III dan Tarikh al-Qur’an. Pengajarannya selain dilakukan di kelas 
juga sesekali dilakukan di masjid yang diajarkan oleh para dosen yang 
berkompoten dibidang al-Qur’an dan Tafsir.  
Mata kuliah semester 5: 
NO Mata Kuliah Dosen/Pengajar 
1 Ushul Tafsir Dr. H. Haris Kulle, Lc., M.Ag 
Teguh Arafah Julianto, S.Th.I., M.Ag 
2 Takhrijul Hadis 
Dr. H. M. Zuhri Abu Nawas, Lc., MA 
Teguh Arafah Julianto, S.Th.I., M.Ag 
3 Tafsir IV 
Dr. H. Rukman A.R. Said, Lc., M.Thi 
Teguh Arafah Julianto, S.Th.I., M.Ag 
4 Filsafat Bahasa 
Sapruddin, S.Ag., M.Sos.I 
Teguh Arafah Julianto, S.Th.I., M.Ag 
5 Filsafat Islam I 
Sapruddin, S.Ag., M.Sos.I 
Dr. M. Ilham, Lc., M.Fil.I 
6 Pemikiran Modern Dalam Islam Dr. Baso Hasyim, M.Sos.I 
Dr. M. Ilham, Lc., M.Fil.I 
7 Ilmu Qira’ah 
Ratna Umar, S.Ag., M.H.I 
Hadarna, S.Ag., M.Th.I 
8 Balagah Al-Qur’an 
Dr. H. Rukman A.R. Said, Lc., M.Thi 
Hadarna, S.Ag., M.Th.I 
9 Pembahasan Kitab Hadis Dr. Abbas Langaji, M.A 
Hadarna, S.Ag., M.Th.I 
10  Magang II 
Dr. H. Rukman A.R. Said, Lc., M.Thi 
Teguh Arafah Julianto, S.Th.I., M.Ag 





NO Mata Kuliah   Dosen/Pengajar 
1 Hermeneutika Dr. Abbas Langaji, M.Ag 
2 Metode Penelitian Tafsir Muhammad Irfan, M.Ag 
3 Metodologi Tafsir Abdul Mutakabbir, S.Q., M.Ag 
4 Pembahasan Kitab Tafsir Klasik Dr. Haris Kulle, Lc., M.Ag 
5 Pemikiran Hadis Orientalis Dr. Kaharuddin, M.Pd.I 
6 Qawaid Tafsir Teguh Arafah Julianto, S.Th.I., M.Ag 
7 Mazahibut Tafsir Dr. H. Rukman A.R Said, Lc., M.Th.I 
8 Filsafat Islam II Dr. M. Ilham, Lc., M.Fil.I 
Mata kuliah semester 7: 
NO Mata Kuliah Dosen/Pengajar 
1 Filologi Dr. H. Har is Kulle, Lc., M.Ag 
 
2 Pemikiran Hadis Indonesia Dr. H. Haris Kulle, Lc., M.Ag 
Abdul Mutakabbir, SQ., M.Ag 
3 Pendekatan Modern Dalam 
Kajian Al-Qur’an   
Dr. H. Haris Kulle, Lc., M.Ag 
Teguh Arafah Julianto, S.Th.I., M.Ag 
4 Tafsir Indonesia 
Dr. H. Rukman A.R. Said, Lc., M.Thi 
Teguh Arafah Julianto, S.Th.I., M.Ag 
5 Pembahasan Kitab Tafsir Modern Dr. Kaharuddin, M.Pd.I 
Yusran Ady, S.Ud., M.Pd.I 
Berdasarkan daftar mata kuliah yang diajarkan, disimpulkan bahwa 
pengajaran tafsir pada mulanya hanya bersifat pengenalan mengenai dasar-dasar 
ilmu al-Qur’an dan tafsir yang dimulai dari jenjang semester 1. Seiring dengan 
bertambahnya tingkatan semester maka porsi pengajaran tafsir juga semakin 





B. Peta dan Kecenderungan Kajian Tafsir Pada Skripsi Mahasiswa(i) Ilmu al-
Qur’an dan  Tafsir IAIN Palopo Tahun 2014-2020 
Sejak tahun 2014-2020 jurusan Ilmu al-Qur’an dan Tafsir telah 
menghasilkan sebanyak 68 alumni. Dengan data tersebut dapat disimpulkan 
bahwa jumlah skripsi yang ada sebanyak 68 buah. Namun setelah melakukan 
pencarian dengan melacak fisik skripsi yang terdapat di perpustakaan universitas, 
nampaknya fisik skripsi yang terarsip tidak lengkap. Olehnya itu, untuk 
melengkapi kekurangan bukti fisik skripsi, peneliti mencari dibagian rak CD 
kaset skripsi dan menemukan beberapa judul skripsi.  
Selain itu peneliti mencoba melacak pada buku alumni namun tidak 
menemukan adanya buku alumni di perpustakaan. Berdasarkan wawancara 
peneliti dengan penjaga perpustakaan, informan mengatakan bahwa buku alumni 
disimpan di gedung rektorat bagian akademik. Peneliti akhirnya mencari 
informasi di bagian akademik rektorat terkait buku alumni jurusan Ilmu al-
Qur’an dan Tafsir dan ternyata buku alumni diarsipkan atau disimpan oleh pihak 
fakultas masing-masing. Di samping itu, peneliti juga melacaknya dengan 
mencari kontak beberapa alumni di media sosial seperti facebook dan whatsapp, 
dari pencarian tersebut peneliti mendapatkan 11 judul skripsi tambahan di luar 
skripsi yang peneliti telah temukan sebelumnya. Tidak lupa pula peneliti 
melacaknya melalui repository IAIN Palopo tetapi yang terdokumentasi hanya 
skripsi-skripsi tahun 2015-2019 bahkan judul-judul yang ada ternyata tidak 
lengkap karena ada skripsi yang peneliti temukan di perpustakaan namun tidak 
terarsip di repository.   
Berdasarkan hasil pencarian peneliti, ditemukan sebanyak 68 judul skripsi 
yang terdapat pada tahun 2014-2020 sehinga total skripsi yang dikaji dalam 





 Dari pencarian tersebut dapat diklasifikasikan bahwa terdapat 40 skripsi 
dalam bentuk fisik yang terdokumentasi di perpustakaan universitas, 12 dalam 
bentuk CD kaset juga ditemukan di perpustakaan dan sebanyak 11 judul skripsi 
yang didapatkan melalui wawancara beberapa alumni. Selebihnya terdapat di 
repository IAIN Palopo. 
Total keseluruhan skripsi yang masih lengkap dan tersaji lengkap dengan 
abstrak sebanyak 54 skripsi yang terdiri dari 8 skripsi pada tahun 2014, 7 skripsi 
pada tahun 2015, 18 skripsi pada tahun 2016, 2 skripsi pada tahun 2017, 8 skripsi 
pada tahun 2018, 10 skripsi pada tahun 2019 dan 1 skripsi pada tahun 2020. 
Berikut ini adalah klasifikasi jumlah skripsi dari tahun 2014-2020 dan 
metode kajian yang digunakan: 
1. Tahun 2014  
Jumlah skripsi yang ada pada tahun 2014 sebanyak 9 skripsi yang terdiri 
dari 7 metode Maudhu’I, 1 metode Tahlili dan 1 metode Muqaran.  
Nampaknya metode Maudhu’i yang menjadi pilihan paling banyak diminati 
untuk dikaji oleh mahasiswa. Meski demikian, metode Tahlili dan Muqaran juga 
dipilih oleh salah satu mahasiswa pada tahun ini. 
Berikut adalah salah satu skripsi yang menggunakan metode Maudhu’i 
pada tahun 2014: 
Nama  : Barmin 
NIM  : 08.16.9.0006 
Judul  : Isyarat-Isyarat Kepemimpinan Dalam Al-Qur’an. 
ABSTRAK 
Skripsi ini membahas tentang bagaimana pengertian, istilah dan Isyarat-
Isyarat Kepemimpinan dalam perspektif al-Qur’an. Adapun sub pokok 
masalahnya yaitu: 1. Bagaimana pengertian kepemimpinan? 2. Bagaimana istilah 





Pembahasan ini bertujuan: a. untuk mengetahui pengertian kepemimpinan, 
b. untuk mengetahui istilah dan isyarat-isyarat kepemimpinan dalam perspektif 
al-Qur'an. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 
melalui studi pustaka dengan metode pengumpulan data melalui bacaan dan 
literatur-literatur. Pendekatan yang digunakan metode komparatif yang biasa 
disebut muqaran. Analisis data dilakukan dengan mengunakan dedukatif, 
induktif dan komparatif.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pengertian kepemimpinan yaitu 
perihal pemimpin atau cara memimpin, 2) Istilah kepemimpinan dalam al-Qur'an 
yaitu khalifah, imam, wali dan ulil Amri 3) Isyarat-isyarat kepemimpinan dalam 
perspektif al-Qur'an yaitu beriman, bertakwa, al-ilmu (berilmu pengetahuan), 
al'Adl (Adil), tegas dan kuat, al-Amanah (terpercaya) dan demokratis atau 
musyawarah. 4) Ciri-ciri dan layak menjadi pemimpin ialah setia, terikat pada 
tujuan, menjunjung tinggi syariah dan akhlak Islam, memegang teguh amanah, 
tidak sombong, disiplin, konsisten dan konsekuen. 
Skripsi ini masuk dalam kategori tafsir Maudhu’I namun penulis skripsi 
tersebut menggunakan pendekatan metode muqaran atau komparatif yang di 
mana dalam metode penelitian tafsir tidak ada pendekatan metode komparatif 
melainkan pendekatan tafsir, fiqih atau hukum, historis dan lain sebagainya. Di 
samping itu hasil dari penelitiannya sangat jauh dari rumusan masalah yang 
hendak dijawab, hal itu karena judul skripsi tersebut adalah Isyarat-isyarat 
kepemimpinan dalam al-Qur’an tapi yang dijawab dalam hasil penelitiannya 
lebih mengarah kepada syarat-syarat kepemimpinan. 
2. Tahun 2015 
Jumlah skripsi pada tahun ini sebanyak 10 skripsi yang terdiri dari 8 
metode Maudhu’I dan 2 metode studi kasus.  
Skripsi pada tahun 2015, mahasiswa masih enggan untuk beranjak dari 
metode Maudhu’i dan mencoba menyentuh model kajian yang lain sehingga 





menggunakan metode studi kasus. Bahkan pada tahun 2015, jumlah skripsi 
dengan metode Maudhu’i lebih banyak jika dibandingkan pada tahun 2014. 
Berikut ini adalah salah satu skripsi yang menggunakan metode studi kasus 
pada tahun 2015: 
Nama : Muh. Ihsan Ramadhan 
NIM : 10.16.9.0008 
Judul : Pengobatan Madu Dalam Al-Qur’an (Studi Kasus Manfaat Madu di 
Desa Bakka Kec. Sabbang Kab. Luwu Utara) 
ABSTRAK 
Skripsi ini adalah penelitian lapangan yang dilalukan dilokasi Desa  Bakka 
Kec. Sabbang Kab. Luwu Utara yang membahas tentang pengobatan madu dalam 
al-Qur’an dan manfaatnya kepada masyarakat di Desa Bakka Kec. Sabbang, Kab. 
Luwu Utara. Permasalahan pokok dalam skrispi ini yaitu: (1) bagaimana 
pandangan al-Qur’an tentang pengobatan madu. (2) bagaimana pandangan 
masyarakat Desa Bakka, Kec. Sabbang, Kab. Luwu Utara tentang pengobatan 
madu. (3) bagaimana pengaruh sosial petemakan lebah terhadap masyarakat di 
Desa Bakka, Kec. Sabbang, Kab. Luwu Utara. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) bagaimana pandangan al-
Qur’an  tentang pengobatan madu. (2) bagaimana pandangan masyarakat Desa 
Bakka Kec. Sabbang Kab. Luwu Utara terhadap pengobatan madu. (3) pengaruh 
sosial peternakan lebah terhadap masyarakat di Desa Bakka Kec. Sabbang Kab. 
Luwu Utara. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian perpaduan antara penelitian 
kepustakaan (liberary research) dan kualitatif lapangan yaitu penelitian yang 
bermaksud menghasilkan sebuah teori atau pemahaman yang komferensif dengan 
menggunakan pendekatan orientasi pengembangan. Adapun pendekatan yang 
digunakan yaitu: pendekatan normative, pendekatan historis dan pendekatan 
sosiologis. Dalam penyajiannya penulis menggunakan metode deskriptif 
kualitatif. Dengan penelitian ini, penulis mencoba mendeskripsikan pengobatan 
yang ada dalam al-Qur’an yakni pengobatan madu kemudian mengungkap 
seberapa besar manfaat madu dikalangan masyarakat terkhusus objek penelitian 





Dari hasil penelitian yang dilakukan, penulis dapat mengetahui bahwa, 
pengobatan yang Allah swt. sebutkan dalam surah an-Nahl ayat 68-69 berupa 
pengobatan madu. Mempunyai banyak manfaat terutama bagi kesehatan manusia 
terkhusus masyarakat Desa Bakka Kec. Sabbang Kab. Luwu Utara, banyak 
mengambil I’tibar dari sifat-sifat yang agung dari seekor lebah kemudian 
diimplementasikan kepada masyarakat sekitar, sehingga menuai kehidupan yang 
baik. 
3. Tahun 2016 
Skripsi yang terdapat di tahun 2016 sebanyak 20 skripsi. Merupakan 
jumlah skripsi terbanyak yang ada sejak tahun 2014-2020. Banyaknya skripsi 
yang terdapat pada tahun 2016 disebabkan karena banyaknya jumlah mahasiswa 
pada angkatan tersebut dan juga ketepatan waktu selesai yang ditempuh.  
Adapun metode kajian yang dilakukan pada tahun ini adalah 15 metode 
Maudhu’I, 2 studi kasus, 2 kajian tokoh dan 1 metode Muqaran. 
Masih seperti pada tahun 2014 dan 2015, metode yang dominan pada tahun 
2016 adalah metode Maudhu’i sebanyak 15 skripsi. Namun demikian, juga 
terdapat model kajian yang lain yaitu kajian tokoh.  
Berikut ini adalah salah satu skripsi yang menggunakan model kajian tokoh 
pada tahun 2016:  
Nama : Abdul Kahar 
NIM : 12.16.9.0002 
Judul : Kemiskinan Menurut M. Quraish Shihab 
ABSTRAK 
Permasalahan pokok yang dibahas dalam skripsi ini sebagai kajian utama 
adalah kemiskinan menurut M. Quraish Shihab. Adapun sub pokok masalahnya 
yaitu: Pertama, Bagaimana pemikiran M. Quraish Shihab tentang kemiskinan? 
Kedua, Pengentasan kemiskinan menurut M. Quraish Shihab? dan Ketiga, 





Penelitian in bertujuan: Pertama, untuk memahami bagaimana penafsiran 
M. Quraish Shihab mengenai kemiskinan. Kedua, untuk mengetahui solusi 
kemiskinan yang disebutkan oleh M. Quraish Shihab. Ketiga, untuk mengetahui 
kemiskinan dalam al-Qur'an.  
Penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah data 
sekunder melalui kajian penelitian kepustakaan (Library research) yaitu dengan 
teknik pengumpulan ayat-ayat, mengumpulkan bacaan dan literatur-literatur 
yang ada kaitannya dengan pembahasan penulis. Adapun pendekatan yang 
digunakan adalah pendekatan tematik tafsir. Analisis data dilakukan dengan 
mendeskripsikan penelitian-penelitian di bidang tafsir dan sosial masyarakat, 
khususnya yang berkaitan erat dengan solusi pengentasan kemiskinan.  
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, ada tiga istilah-istilah 
yang menunjuk kepada makna sepadan dengan kemiskinan, yakni kata matrabah, 
yang bisa diartikan sebagai fakir yang amat, tubuhnya menjadi tempat 
menempelnya debu. Maksudnya adalah orang yang jauh dari negerinya atau 
orang miskin yang mempunyai utang dan sedang membutuhkan Kedua, kata as-
sarila, diartikan sebagai meminta-minta. yaitu kita seharusnya membantu, 
bersikap lembut dan kasih sayang terhadap orang-orang yang lemah (meminta-
minta). Ketiga, alfagru/lifugara'i, orang-orang fakir yaitu orang-orang yang tidak 
dapat menemukan peringkat ekonomi, yang dapat mencukupi mereka. Orang-
orang yaitu mereka yang sama sekali tidak dapat menemukan apa-apa yang dapat 
mencukupi mereka atau orang fakir adalah orang yang tidak punya dan ia 
berhijrah. Sedangkan miskin adalah orang yang tidak punya dan ia tidak 
berhijrah.  
M. Quraish Shihab memandang bahwa upaya pengentasan kemiskinan 
dilihat dari faktor kewajiban individu, faktor lingkungan sosial, dan faktor 
pemerintah. Pertama, perintah untuk bekerja keras Kedua. urgensi zakat 
produktif Ketiga, prinsip kerjasama dalam lingkungan keluarga dan masyarakat. 
Pada dasarnya M. Quraish Shihab memandang bahwa kemiskinan merupakan 
orang yang memerlukan bantuan kepada yang mampu dan perlunya orang lain 









4. Tahun 2017 
Skripsi yang ada pada tahun ini hanya 2 skripsi, hal itu disebabkan karena 
sedikitnya mahasiswa pada angkatan tersebut dan beberapa mahasiswa selesai 
pada tahun berikutnya. Metode yang dilakukan pada tahun ini yaitu 1 metode 
Maudhu’I dan 1 studi kasus. 
5. Tahun 2018 
Jumlah skripsi yang terdapat pada tahun 2018 sebanyak 11 skripsi yang 
terdiri dari 6 studi kasus, 2 metode Maudhu’I, 1 metode Muqaran, 1 metode 
Tahlii dan 1 kajian kitab. Pada tahun ini yang lebih banyak adalah studi kasus, 
berbeda dengan tahun-tahun sebelumnya yang didominasi oleh metode 
Maudhu’i. Hal ini disebabkan orientasi kajian tafsir yang diperkenalkan ke 
mahasiswa mengalami perkembangan dan juga arahan dari para dosen untuk 
melakukan kajian lapangan studi kasus. 
Sebuah hal yang baru tahun 2018, nampaknya metode yang mendominasi 
adalah metode studi kasus, berbeda dengan tahun-tahun sebelumnya yang lebih 
banyak metode Maudhu’i. Hal tersebut disebabkan karena adanya pergeseran 
arahan yang diberikan oleh dosen pembimbing dalam fokus penelitian 













Berikut ini adalah skripsi yang menggunakan model kajian kitab: 
Nama : Ziaul Haq 
NIM : 13.16.9.0007 
Judul : Penafsiran Israilliyat tentang Kisah Nabi Ayyub a.s dalam Kitab Tafsir 
Ibnu Katsir 
ABSTRAK 
Permasalahan pokok yang ada dalam skripsi ini yaitu: 1. Bagaimana 
pengertian penafsiran israilliyat 2. Bagaimana penafsiran israilliyat pada kisah 
Nabi Ayyub a.s. dalam tafsir Ibnu Katsir. 
Penelitian ini bertujuan: a. untuk mengetahui pengertian penafsiran 
israilliyat b. untuk mengetahui penafsiran israilliyat pada kisah Nabi Ayyub a.s. 
pada kitab tafsir Ibnu Katsir. 
Pengumpulan data penulis menggunakan metode atau teknik liberary 
research yaitu mengumpulkan data-data melalui bacaan dan literatur-literatur 
yang ada kaitannya dengan pembahasan penulis sebagai sumber pokok adalah al-
Qur’an, Tafsir Ibnu Katsir, serta referensi yang relevan yaitu buku-buku 
keislaman dan artikel yang membahas secara umum dan mengenai masalah yang 
dibahas. 
Dalam penelitian penulis tentang penafsiran kisah Nabi Ayyub dalam kitab 
Tafsir Ibnu Katsir, penulis telah menemukan beberapa penafsiran israilliyat 
seperti jenis sakitnya Nabi Ayyub dan rentang atau tempo waktu sakitnya, 
padahal dalam al-Qur’an  atau Hadis Shahih tidak diungkap jenis sakit dan masa 
sakitnya. 
Kepada pengkaji tafsir dan punya keinginan untuk mempelajari kitab-kitab 
tafsir agar supaya senantiasa hati-hati dan bersikap selektif terhadap berita-berita 
israilliyat utamanya penafsiran ayat-ayat yang terkait kisah-kisah dalam al-
Qur’an secara umum dan penafsiran kisah Nabi Ayyub secara khusus hal tersebut 
disebabkan adanya penjelasan tentang kisah yang bersumber dari ahli kitab yang 







6. Tahun 2019 
Skripsi yang ada pada tahun ini sebanyak 15 skripsi yang terdiri dari 9 
studi kasus, 2 metode Maudhu’I, 1 metode Muqaran, 1 metode Tahlili, 1 kajian 
kitab dan 1 living qur’an. 
Sama halnya dengan tahun 2018 yang didominasi kajian studi kasus dan 
mulai mengalam perkembangan dengan adanya mahasiswa yang melakukan 
penelitian kajian living qur’an. 
Berikut ini adalah skripsi yang menggunakan metode living qur’an: 
Nama : M. Adib Ideawan 
NIM : 15.01.01.0012 
Judul : Penerapan Jadal al-Qur'an sebagai Upaya Pencegahan Konflik antar 
Umat Beragama di Desa Margomulyo Kecamatan Tomoni Timur 
Kabupaten Luwu Timur. 
ABSTRAK 
Skripsi ini berjudul ‚Penerapan Jadal al-Qur'an sebagai Upaya Pencegahan 
Konflik antar Umat Beragama di Desa Margomulyo Kecamatan Tomoni Timur 
Kabupaten Luwu Timur‛. Jadal al-Qur'an adalah bentuk percakapan, dialog, 
tukar fikiran, atau bahkan bantahan untuk mendebat para penentang yang tersaji 
dalam al-Qur'an. Metode dialog mempunyai keistimewaan tersendiri dalam al-
Qur'an, disamping memiliki pembahasan yang luas juga dapat diterapkan dalam 
mengatasi berbagai masalah di masyarakat.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan secara umum peranan 
al-Qur'an sebagai pedoman hidup dan memiliki andil dalam upaya mencegah 
konflik di masyarakat. Ada banyak metode yang ditawarkan dalam al-Qur'an, 
salah satunya adalah metode dialog (jadal).  
Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 
observasi dan wawancara kepada tokoh agama maupun tokoh masyarakat, untuk 
mengetahui atau menggambarkan kenyataan dari kejadian yang diteliti sehingga 






Hasil penelitian menunjukkan bahwa peranan agama dan tokoh masyarakat 
sangat penting untuk mencegah terjadinya konflik di tengah masyarakat yang 
heterogen. Penerapan metode jadal yang ditawarkan al-Qur'an dengan beberapa 
tahapan dan tingkat relevansinya di masyarakat menunjukkan mampu meredam 
konflik antar ummat beragama di Desa Margomulyo, Kecamatan Tomoni Timur, 
Kabupaten Luwu Timur.  
Implikasi penelitian ini adalah, bahwa jadal al-Qur'an mampu berdialog 
dengan lokalitas dan heterogenitas masyarakat, selalu relevan, mampu menembus 
batas ruang dan waktu (salih li kulli zaman wa makan).  
Kata Kunci: Jadal al-Qur'an, Pencegahan Konflik.  
Skripsi ini tergolong penelitian kajian living qur’an melihat dari 
pembahasan dan pemaparan materi yang tersaji dalam tulisan tersebut namun 
nampaknya belum memenuhi prosedur langkah-langkah kajian living qur’an 
dengan baik. 
7. Tahun 2020 
Skripsi yang ada pada tahun ini hanya 1 skripsi dengan model kajian living 
qur’an. Minimnya jumlah skripsi yang ada pada tahun ini disebabkan 
terlambatnya mahasiswa dalam menyelesaikan tugas akhir penyusunan skripsi. 
Berikut ini adalah skripsi pada tahun 2020: 
Nama : Dewisuci Wulandari 
NIM : 16.01.01.0006 
Judul : Perayaan Maulid Nabi Muhammad saw bagi Jama'ah Masjid Jabal Nur 
Kajian Living Qur'an di Perumnas, Kelurahan Rampoang Kecamatan 
Bara, Kota Palopo 
ABSTRAK 
Dewisuci Wulandari, 2020, "Perayaan Maulid Nabi Muhammad saw bagi 
Jama'ah Masjid Jabal Nur Kajian Living Qur'an di Perumnas, Kelurahan 





Qur'an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah Institut Agama 
Islam Negeri Palopo Pembimbing (1) Dr. H. Haris Kulle, Lc., M.Ag 
Pembimbing (2) H. Rukman AR. Said Lc., M.Th.I  
Permasalahan pokok dalam skripsi ini adalah 1. Bagaimana urgensi tujuan 
perayaan maulid Nabi Muhammad saw bagi jama'ah Masjid Jabal Nur dalam 
kajian Living Qur'an? 2. Apakah ada ayat dalam al-Qur'an tentang perayaan 
maulid bagi jama'ah Masjid Jabal Nur Perumnas? Tujuan penelitan 1. Untuk 
mengetahui urgensi tujuan perayaan maulid Nabi Muhammad saw dalan kajian 
Living Qur'an. 2. Untuk mengetahui ayat di dalam al-Qur'an yang membahas 
tentang perayaan maulid Nabi Muhammad saw. 
Pada skripsi ini jenis penelitian merupakan penelitian kualitatif dengan 
teknik deskriptif dan menggunakan pendekatan kajian Living Qur'an, ayat-ayat 
dakwah al-Qur'an dan sosiologi. Dalam rangka mendapatkan data yang 
dibutuhkan maka penulis menggunakan teknik antara lain observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Sumber informasi adalah Jamaah Majid Jabal Nur Kelurahan 
Rampoang, Kecamatan Bara, Kota Palopo.  
Hasil penelitian mengemukakan bahwa 1) Maulid mengandung pengertian 
secara sempit dan luas 2) Manfaat lain yang muncul dalam peringatan maulid 
Nabi adalah bahwa ia dapat meneguhkan solidaritas sosial danhadirnya nilai-nilai 
keagamaan di dalam masjid Jabal Nur Perumnas yang tidak bertentangan dengan 
ajaran Islam 3) walapun tidak ada penjelasan di dalam al-Qur'an tetapi perayaan 
maulid di Masjid Jabal Nur itu lebih ke arah syiar dengan kajian Living Qur'an 
merupakan sesuatu kebudayaan Islam yang layak dilestarikan dan dapat 
mengenang kembali perjuangan Nabi Muhammad saw sejak kecil hingga menjadi 
Rasulullah untuk diteladani. Menurut Jamaah Masjid Jabal Nur Perumnas sangat 
tertarik mengikuti perayaan maulid karena ada kegiatan keagamaan mereka 
datang untuk Mendengarkan sosok Nabi Muhammad saw.  
Implikasi dari penulisan ini adalah perayaan maulid Nabi Muhammad saw 
merupakan perayaan bagi seluruh umat Islam namun kegiatannya dilaksanakan 
sesuai dengan kearifan lokal masing-masing wilayah sehingga mengetahui 
tentang perayaan maulid dalam kajian Living Qur'an dapat kita pahami mengapa 
al-Qur'an yang sama tetapi dalam konteks pengamalannya berbeda-beda. Supaya 
hal tersebut tidak dianggap sebagai kewajiban yang mesti dilaksanakan akan 
tetapi merupakan suatu kebuadayaan Islam yang layak dipertahaankan dan dapat 
mengenang kembali perjuangan Nabi Muhammad saw sejak kecil hingga menjadi 





Berdasarkan pemaparan di atas, diketahui bahwa model kajian tafsir yang 
digunakan dari tahun 2014-2020 ada 7 model kajian yaitu 1) Model Kajian 
Maudhu’I sebanyak 35 skripsi, 2) Model Kajian Studi Kasus sebanyak 20 skripsi, 
3) Model Kajian Muqaran sebanyak 4 skripsi, 4) Model Kajian Tahlili sebanyak 3 
skripsi, 5) Model Kajian Tokoh dan Pemikiran sebanyak 2 skripsi, 6) Model 
Kajian Kitab sebanyak 2 skripsi, dan 7) Model Kajian Living Qur’an sebanyak 2 
skripsi. Sehingga kecenderungan kajian tafsir pada skripsi mahasiswa/(i) Ilmu al-
Qur’an dan Tafsir IAIN Palopo dari tahun 2014-2020 didominasi model kajian 
Maudhu’i. 
Banyaknya model kajian Maudhu’I yang menjadi pilihan mahasiswa 
disebabkan beberapa faktor yaitu faktor kemudahan, para mahasiswa 
menganggap bahwa model kajian maudhu’I lebih mudah dibandingkan model 
kajian yang lain meskipun tidak dapat dipungkiri terdapat beberapa judul skripsi 
yang belum mengikuti langkah-langkah prosedur model maudhu’I dengan baik 
seperti contoh skripsi a) Suarni, 2016, ‚IKHLAS DALAM AL-QUR'AN, b) Baiq 
Rohayani, Eksistensi Jin dalam al-Qur’an (Sebuah Kajian Tematik), c) St. 
Khadija, 2016 ‚Etika Bertamu Menurut al-Qur'an (Telaah Surah An-Nur Ayat 
27-28)‛ dan d) Pargawati Pamalingan, 2016 ‚Khalifah dalam Perspektif al-Qur'an 
(Kajian Tematik)‛.  
Skripsi di atas belum melakukan langkah-langkah yang baik dalam 
penelitian kajian Maudhu’I yaitu mengarahkan pandangan kepada satu tema 
tertentu, lalu mencari pandangan al-Qur’an tentang tema tersebut dengan cara 
menghimpun semua ayat yang membahasnya, menganalisis dan memahami ayat 
demi ayat, lalu menghimpunnya dalam benak ayat yang bersifat umumm 
dikaitkan dengan yang khusus, yang muhlaq digandengkan dengan yang muqayad 





kemudian disimpulkan dalam satu tulisan pandangan menyeluruh dan tuntas 
menyangkut tema yang dibahas. 
Setelah mengetahui model kajian yang dominan, selanjutnya dilakukan 
klasifikasi berdasarkan tema-tema yang dibahas dari semua judul skripsi yang 
menggunakan metode Maudhu’I dan ditemukan bahwa tema-tema yang diangkat 
cukup beragam, mulai dari isu-isu sosial kemasyarakatan yang meliputi persoalan 
gender, kepemimpinan, jihad, isu-isu teologis yang mencakup persoalan akidah, 
ibadah dan akhlak. Tema yang paling diminati oleh mahasiswa untuk dikaji 
adalah tema tentang isu-isu sosial kemasyarakatan, khususnya pada persoalan 





















Berdasarkan uraian terdahulu, maka dapat dirumuskan kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Pengajaran tafsir di IAIN Palopo diajarkan pada jurusan Ilmu al-Qur’an dan 
Tafsir melalui perkuliahan selama 8 semester dan pembelajarannya 
dilakukan di ruang kelas, masjid atau mushallah dan melalui kajian-kajian 
yang diadakan oleh Himpunan Mahasiswa Program Studi (HMPS) Ilmu al-
Qur’an dan Tafsir. Adapun yang mengajarkan tafsir adalah para dosen yang 
berkompoten di bidangnya meskipun saat ini jumlah dosen yang 
konsentrasi di bidang tafsir yang ada di IAIN Palopo masih sedikit yaitu 
sekitar 5 dosen. Adapun rujukan atau referensi utama para mahasiswa 
terkait materi ilmu al-Qur’an dan tafsir yaitu buku terjemahan Studi-studi 
al-Qur’an oleh Manna’ Al-Qaththan dan buku Hashby as-Shiddieqy. 
2. Model-model penelitian al-Qur’an dan Tafsir yang dilakukan oleh 
mahasiswa jurusan Ilmu al-Qur’an dan Tafsir IAIN Palopo ada 7 yaitu 1) 
Model Kajian Tematik atau Maudhu’I, 2) Model Kajian Komparatif atau 
Muqaran, 3) Model Kajian Tahlili, 4) Model Kajian Kitab, 5) Model Kajian 
Tokoh atau Pemikiran, 6) Model Kajian Studi Kasus, dan 7) Model Kajian 
Living Qur’an. 
3. Kecenderungan skripsi yang dilakukan oleh mahasiswa jurusan Ilmu al-
Qur’an dan Tafsir IAIN Palopo dari 7 model penelitian al-Qur’an dan 
Tafsir adalah model kajian Maudhu’I sebanyak 35 skripsi.  Tema-tema 





yang meliputi persoalan gender, kepemimpinan, jihad, isu-isu teologis yang 
mencakup persoalan akidah, ibadah dan akhlak. 
B. Implikasi 
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi refleksi dan bahan pertimbangan 
kepada mahasiswa yang konsentrasi di bidang Ilmu al-Qur’an dan Tafsir 
khususnya di IAIN Palopo untuk menyentuh kajian-kajian tafsir yang masih 
jarang atau bahkan belum tersentuh sama sekali dan kajian-kajian yang masih 
perlu pengembangan untuk dikaji. Sekaligus diharapkan melalui penelitian ini 
bisa menjadi renungan dan masukan kepada pihak administrasi Fakultas 
Ushuluddin, Adab dan Dakwah IAIN Palopo khususnya jursan Ilmu al-Qur’an 
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